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i A. LATAR BELAKANG MASALAH

A ama merupakan suaty  perangkat  atuwran  dan
ketentuan serta suatu sistem keyakinan yang menyanghkt
clam meliputli segals aspek  kehidupan manusia dengan
swogala  hubungannya  baik g an MAriE1ia dengan

Tuhannya madpun manusia dengan manusia,

Oleh karena itu, maka seharusnya agama menjadi

tulang punggung vang dapat memotori segenap aspek di

dalam kehidupan manusia itu  sendiri, baik aspeak
pengetahuan keagamaan maupLn aspel perilaku

sehari-hari. Dengan demikian dapatlah kita katakan
Bahwa agama merupakan suatu kebutuhan prinsip dan  yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

paling mendasar untuk mencapal hidup dan  kehidupan

manusia, yaitu tercapainyva kebahagiaan dunia dan

akiiirat.

habwa agama

spatibningan dengan uraian di

hok untulk mencapai kebahagigan hidup,

| merupakan | Bunci po
maka perll aku keagamaan sangatlah perlu ditanamkan pada

setiap ingan, karena dengan bekal perilaku mRALamaan
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yang  mantap dam baik  kebabhagiaan dapat tercapal .
Semalkin baik perilakbu  keagamaan  semakin btinggl  pula

nilai-nilai hubungan kepada Allabh darn hubungarn sEsamna
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di$Hib.uinsa1ach di%ﬂib.uinsa.acjd digilib.uinsa.ac.id

mariisia, Maka  sangatlah dimungkinkan  semakin Bréad b
perilaku  keagamaan seseorang senantiasa menjalankan
perantah agama dengan baik. Sebaliknya semakin rendah
perilaku keagamaan seseorang, maka sangat dimungkinkan

seringkali menjauhi perintah  agama. sehingoga  tujiuvan

hidup yang hakiki tidak tercapai.

Agama  di Indonesia mempunyal kedudukan yang
jJelas dan konstitusional dengan dicantumbannya sebagal
salah satu bab dalam UUJD 19485 vaitu bab XI. Tentang
! agama yang merupakan pasal 29 dari UUD  ditu  dirumuskan

dalam cdua ayat 1 (1) Negars berdasarkan atas ketuhanan
Yanag Maha Esa, (2 MNegara menjalankan kemerdekaan
tiap—tiap pencudul untik memeluk Agamarty &
gt Disa e R AIRirMa S0 Wi B RAR BieMEMEHLE i REMPENYS ac oD

Repercayaaniya 1tu.

Belanjutnva di dalam  Pedoman  dan Fenghayatan

pengamalan Fancasila (F-4) vang merupakan penetapan MFR
; MO TT=MERALS7H, sebagaimana sila I dijela "Dengan

| gl la Fetuhanan Yaing Maha Esa, bangsa Indonesia @ percaya
dam tegwa terhadap Tuban Yang Maha Esa sesuasd  dengan
agama dan kepercayvaannya masing-masing menurut dasar

kemanusiaan vang adil dan beradab.
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Dalam Baris-garis Besar Haluan Negera (GEHN) Tap

HER No. IV taha 1972, 1978 dan Tap MPR No I1 tahun 1983

dan 1988 dinvatakan  bahwa pembangunan  bhidang  &agama

digilth.uinga.apid digilibiuinsa.ac.iggigitib pinsd:acrid digiliswindauasiddigilibsrsageida ,

diantaranys sebagai berikut :

1. Atas dasar hepercavaan bBangsa Indonesia terhadap
Tuhan Yang Maha Esa maka kehidupan beragama dan
perikehidupan kepercayaan Tuhan Yang Maha Esa adalah
s laras dengan penghayatan dan pengamalan Fancasila.

“e kEehidupan beragaema hkepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa makin dikembangkan sehingga terbina hidup
rukun di antara  sesama  umat  beragama, diantara
sesand penganut kepercayvaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa alam usaha memperkaokok kesatuan dan persatuan
bangsa  dan  meningkatkan amal untuk  bersama-sama
membhangun masvarakat.

Ha Dengan semakin meaningkatnya dan me lLasny a
dig”i?f}iiHfﬁa@?gj;(?,tgli%w}b'UI%S'gl?.%id d'%”}piyin lft'{aj%lirq digilib.uinﬁl%al}_céi%(gliﬁicl:jlb.uinsa.acﬂ an
Lepercayaan terhadap Tuharn Yang Maha Esa harus
semnalin diamalkan  baik di dalam  kehiduparn pribadi

sial kemasyvarakatan.

ML LT o

oedanglkan manusia adalabh mabhlak yarng paling
tdeal dibandingkan dengarn makbhluk-makbhluk yvang lain,
Fabenarary wvang  mdtlak  mecrupaken suatu  wujud WA

senantiasa dicari selama dalam perjalanan  hidupnya.

Sebalb  kodrat MaAnuUsia itu adalah hanif vaitu
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mak hluk Aallah Yang cinta kepada kesucian dan
kecenderungan kepada FRebenaran, Bati  maruni MANLS L&
senantiasa  mendendanghkan kebalkan dan kehenaran,

¢ 19igiih-pinseac,id digilib, winsa sogetdigilibzuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

RBerkaitan dengan koderat manusia sesunggubnya
Allah telah melapangkan bumi  dan menvediakan banvak
fasilitas, supaya manusia dapat berusaha mencari rizki
yvang disediakannya untuk  keperluan  hidupnya. Manusia
diberi kebebasan oleh Allah SWT dalam berusaha untuk
memenuhi kebutuhan sesuai dengan  faktor lingkungannya

masing-masing. Sehagaimana firman Allah SWT. =

2T O\t Uil (ol b taslsLodsa o s

A=V st w&t}f@vw

Dalam ayat ini terang benar kepada kita, bahwa
agama lIslam mementingkan benar dalam ekonomi, ini
menandakan agama Islam bukan saja mementingkan ibadah,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
akan tetapi agama Islam menganjurkan kepada kita untuk
mencari rizki Allah 8WT. yang telah ada dimuka bumi
ini. Dalam mencari yang diperintahkan oleh Allah SWT.
aorang melakukannya dengan berbagai cara yang ditunjang
dengan sarana vyang berbeda pula. Babkan diberbagai
penjure dunia, telah banyak alat yang ditemukan untuk

Lepentingan manusia dalam menghadapi hidupnya.
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Behenarnya  Wpaya  penanaman dan pembentukan
perilaku  keagamaan sebagaimana hegiatan dakwah
bukanlah suatu yang sederhana, sesual dengan konsepn

dHedirrinea 2 d ek pingaaaid dB Mg ARl diglingnsapgidiiglP-uinsgasid |
Atas dasar idnilah lalu ada vyang berpendapat bahwa
terjadi perilaku dipengaruhi oleh faktor-faktor

peiknlogis dan faktor-fakto scsiologis.

Fandangan Yang mengemnukakan bahwea
faktor-faktor psikologis mempunyai pengaruh vang kuat
dalam pembentukan perilaku  dikemukkan oaleh William
Me  Dougall dalam  bukunya Introduction to Social
Feychologli bahwa faktor personal yang terpenting dalam

menentiulkan interaksi sosial dan masyarakat,

Untuk itu para mubaligh di Desa Tulung Rejo
herusabha sedapat mungkin dengan cara yang khas,
membentuk situasi lingkungan vyang dapat merndukung

BEITIG B M8al SYd: dikmG. Winsh. od dkavgiltn. uiabara g mirdigti i tuivsa. avsio pigitib.ibsaapidin
faktor kejiwaan anggota perkebunan, salah satu cara

vang dilakukan adalah dengan segala aspek kehidupan

yanag ada, sesual dengan tuntutan Rasulullah dan
keuletan [ @ et g Hal ini terlihat dengan

dilaksanakannya program kerja secara bertahap dalam
bentuk kenidupan  berkelompok bersama secara  ukhuwah
lelamival dengan menggunakan perkebunan geliagal pusat

begiatan.
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FPengaruh dakwakh ini nampaknya sudabh terlihat dan
tﬁrﬁuktl dengan perubahan ciri  khas tertentu pada
perilaku keagamaan  vang dimiliki oleh para pekerja
digiibpinsaneid digte iniaasid dighibuinepiacidgigiib-tinsa paigpieiiRarinsaesin an
wpacara  tradisional  vang dikenal derigan istilah

rokatan. Dalam upacara tradisional ini  semua  pekerja

perkebunan terlibat Tangsung di dalamnya chan
pelaksanaannya para pekerja perkebunan dibharushkan

membawa tumpengan dan jajan pasar ala kadarnya. Upacara
ini  memberi nilai yang sakral bagl setiap vang
melibatnya, dari mulal tumpengan diarak diperkebunan
SampEal dimakan bersama — sama. Ferilaku inilan
yang menjadi para pekeria perkebunan menyukail terutama
dari kalangan pemuda. Hal ini  terbukti  pula dengan
semalk irn banyaknnya angoota  perkebuwman  yéang mengikuti

upacara tradisional dari tahun ke tahun.

Kebarhasilan dalam mengembangkan Lipacara
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tradisional sebagal upayva dakwah inilab yang menjadi

daya btarik bagi perpeliti, untuk mengetahuld bagaimana
poia penanaman swatu perilaku keagamaan yvang khas (yvana
mereka yakinl sebagal perilaku  keagamaan  yang benar)
dan  sejaubmana pengaruhnya  terhadap para anggota
nerkebunarn .

Urituk mengetabui lehibh  Jeauh tentang bagaimana

e i laku kesgamaan S EMAC Aam it dilakukan aleh
masyarakat perkebunan  Desa Tulung Hejo Fecamatan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Glenmor Kabupaten Banyuwangi.  Apa alasannya dan
bagaimana proses terjadinya serta ; bagaimana hubungan
dengan penvampaian dakwah Islam di daerah tersebut,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

maka dalam hal inilah diperlukan penelitian yang telah

mendalam.

B. PERMASALAHAN
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belaksng masalah di atas,
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut

- Bagaimana perubahan perilaku dalam - upacara
rokatan di kalangan pekerja perkebunan di Dessa
Tulung Rejo Kecamatan Glenmore Kabupaten

Banyuwangi

2. Fokus Masalah

digilib-uinsa.ac.ld {fglieyieq- 2 EhiediPa iR’ e uPaimd IghIHRa 2 Laty
kegiatan vang dilakukan oleh para anggota perkebunan
untuk menvampaikan rasa syvukur kepada Tuhan Yang
Maha Kusasa. Dalam program tsahunan ini para anggoéa
perkebunan mempraktekkan pola kehidupannya

berperilaku keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
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Sehubungan dengan rumusan masalah di atas

maka yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini
digiliRAAL SR PAERIIMAR Bc idReND Lakalac iv apEb. uthdlaks digiikeinsa.ao. ke h
pekeria perkebunan dalam upacara rokatan di Desa
Tulung Rejo  Kecamatan Glenmore Kabupaten

Banyuwangi.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Dengan dasar masalah tersebut di atas, maksa
secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkap suatu bentuk kegiatan-kegiatan vang
dilakukan oleh orang-orang perkebunan dalam pembentukan

i e :
perilaku keagamaan maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut

1. Ingin mengetahui bagaimana perubahan perilaku

dalam upacars rokatan yang dilaksanakan ocleh pekeria

dlglﬁf)eull‘l’l]{;aeg(lillr(]jadrﬁgl|l umsa ac |d dlga'B u%sa ac.i cp8g|lll¥t?ﬁ§?ané%rdaﬂ'lg|hb@tﬁﬁs%1§@'ﬁe

Kabupaten Banyuwangi.

2. Ingin mengetahui bagaimana terjadinva perilaku
keagamaan anggota perkebunan ketika terlibat dalam"

upacara tradisional.
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Sebagaimana  lazimnys suatu studi peEnelitian
menpunyal keaunaarn, sedangkan kegunaan yang diharapkan
dengan  diadakannya penelitian dini adalah apbagal

0
)

digHib,uinse.ach digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
et

e ik

1. Upava penaembanaan khasamabh  dlmu penaetahuan  dan
ilmu dakwah khususnya., terutama yang berkailtan
dengan ilmg pernerangan  dan  Fenyiaran Agama  Islam
(FFPAT) .

2. Fara juru penerang agaman Islam atauw Da’i agar lebih
teliti dan mengetahuwi motivasi yang terjadi pada
setiap kelompok atau masyarakat (Glenmore) agai
dalam memperjuangkan dan mengembangkan eksistensi
dakwah Islamiyah dipersada bumi ini, khususnya di
daerah perkebunan Desa Tulung Rejo.

Ve Fenyelesaian tugas dalam rangka  penyusunan  skripsi
pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya
durusan Fenerangan dan Penyiaran Agama Islam  (FFPAIL)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

guna mementhi  beban studi  kredit semester dalam

memperoleh gelar Sarjama Ilmu Dakwah.
D. LOKABI FENELITIAN

Kegiatan dari penelitian ini ditempathkan oleh
penulis pada dagcah Desa Tulung Rejo.
Secara geograftis, Desa Tulung Rejo termasul desa

yvang cukup strategis daripada desa-desa  vyang berada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dilingkungan Kecamatan Glenmore, barena selain
ditunjang oleh kesuburan tanahnya juga ditunjang oleh

~ 3 s : = i : i slakukan transaksi
dlgjllllbg'ulnsa 5c I d' it gﬂl‘b uin c idd |gi:hgﬂi(%sa géﬂ‘d :illglllk?ilflmsa ac.id clllglllb uinsa.ac.id

dar djuga untuk menyanghkut  hasil  perkebunan  sangatlah

men g bunglkan .

Desa Tulung Rejo Kecamatan BGlenmore Kabupaten
Banvuwangi adalah merupakan masyarakat vyvang religlus,
indikator tersebult dapat terlihat depgan masih
dominannya otoritas segrang  tokeh agama  (kyai atau
wlama) di mata masvarakat Tulung Rejo. Hal tersebut
dapat kita saksikan dari fenomena, ketika penduduk Desa
Tulung Rejo mendapatkan sesuatu permasalahan baik  yang

menyanakut masalan rumah tangoa ataupun  kemasyvarakatan

lain  mereka akan mengadu  atawn melaporkan masalah
tersebut  kepada tokoh masyarakat, bila meminta

certimbangan dan nasehat demi solusinya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sepaglan besar dari  mata pencaharian  penduduk

Deaa  Tulung Rejo  adalah  bekerjia asebia sl nekeria
perkebunan dan sebagian vang lainnya sebagal pedagang.
Ferduduk Desa Tulung Reio  adalah mayoritas
Beragama lalam maka wajarlah jika dipandang dari  visi
Lebudayaan masyarakatnya selalu dinafasi oleh budaya
leYami
Agama Tslam merupakan elemen paling penting bagi

pendudul  Desa Tulung Reijo, karena memberikan bentuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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atan coralk kehidupan pendudok mayvoridtas pendudul daerah

varg  eliterima Islam

Lttt Merurot haberapa informas

1 datang pertama kali di bawa ke Desa ini  oleh
dlgnlb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

beterapa kEyail  dalam  wvsaha  penyvebararn  Islam  dengan

membangun Pandak Pesantren.

Ada beberapa  alasan  yang  menguatkan  sehingga

pertlis memilibh lokasi penelitian pada kalangan pekerja

perkeburnan di Desa Tulung Rejo. ini  karena beberapa

pertimbangan diantaranva ialah s Fertama, lakasi
tersebut memudahkan urituk berkominikasi S E A&
Lamgsung . fedua, lokasi tersebul mey dad i pusat
perkabunan vang di Kecamatan Gl enmer ., tentunya

keberadaan pusat perkebunan ini sebagai urat
nacli daleam menjalankan kebutuhannya sehari-hari bagi

Tulung Rejo. Dan yvang ketiga, secara

panduduk Desa
tegritis di Desa Tulung Rejo ini dalam pEngamatan
[igtibbinsa.deed digilitpamsaabiddigilibalinsa.ac.id elighib Linsasec.d digilibieingpiacdds t
maslih sedikitnya jumlah kajian ini maka penulis ingin
sekali meneliti neary ik perilakun prad s Wpacar

LS

adisional vang dilakukan para pekerja perkebunan.

Fehidupan  ekonomi  pendudul Desa  Tulung Rejo
med dpubi tige Cangkatan vakndg keles elit. menengah o dan
o L aves Pty Meamurn bebhanyakan  dard  mereka atla lah
merncduduil pada tinghkat menengab ke bawabh. Dari kalamgan

ini wntuk menambab penghasilan guna mencukupi kebutuhan

sehari-hari dan  membantu  penghasilan keluarga, para

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




wanitanya berdagang kecil-kecilan bBaik di rumah mawpun

di pasar. ani bBertujvan upntil membantu dari penghasilan
G LT chau yane  fagd T AT Y @ L et auanpd 1 an basa

digiliawinsa ¢ id-gigilib-uinsa.acsid wigitib yinsaacdd digitibryinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Memang Desa Tulung Rejo adalah kawasan pedessaan

varng masibh belum layak dijaman kemajuan tehnologil

mubtabare ketergantungan penduadak pada alam  masih
sangat tinggi, maka tidak heran Jjika mavoritas mata

pencaharian pendudul adalah berkebun
E. DESAIN RE-DESAIN

SBecara keseluruban penelitian  ind  menghabiskan
wak tu selama lima bulan, mulail bulan  Februari  dengan
bBulan  Juni 1927, FPada bulan pertama aba bl an
dimulainya penelitian ini merupakan tahap pra lapangan

cdengan menghasilhkan suaty desain penelitian.

Dan albamdulillah waktu vang telah ditargethkan

wligilibminsal acnich digililu diasa.ac dtizdigittb . uinsd amid ligilib awnsa. alcsigh digilib dih gawak ddh 1

dengan baik, 1tu semua terjadi  bkarena bukan stiatu
kelzetulan im b & tetapi Jjauh dari

penelitian ini  dilaksanakan penulis asucdah beberapa
b b d melakuwkan  pengamatan-—-pengamatan  pada daeran

perve L i tian sendiri. GAkan apl pengamatan awal  yang
dilabuban pentlis  adalah sekedar untuk chijadikan
bahan masubkarn  guna memantapkan  Jjudul  skeipsi dnd.

digHib.uinsa.ach_digHib.uinsa.ach digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dirae  mancow  setelab pensgasan Jradind prerved 1 b

(e penelitian CLIMa mencari LnTormasl yanag

dapat dibuat sebacai informan dalam penyusunan seripsi
digilib. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

varag  penulis ariglat . L wsaha  vang penulis

Lakukan dapatl orang yang thapat memberl Anformasi
meEngenal skripsi ind, el iaw adalah ketua Fema ] a
hampung yaituw  Sabdi’ i tlari Bres ]l Law perulis  dapat

mencari lagi siapa vang dapat memberi informasi.

Detelah berbincang panjang lebar mengenai judul
shiripsi  inil, saudara Sab’i menyuruh penulis pergi ke
rumah bapak Makse, di sana penulis disambut  dengan
ramah dan penulis menvampaikan maksud  kedatarngan ke
Fumah bapak Makse.

Merrut informasi vang diterima oleh peneliti,

bahwa bebherapa hari setelah bapak Makse dan alelara

Babi 1 omenerima peneliti uaptuk mengadakan penelitian

dlgﬂlb U|nsa ac.id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
epuli-datang menemai kedua arang tersebut (b apal
Malse dan eaudara Sabi’ i) untuk  menanyakan  keberadaan

relitian dan apa guranyva., selama  inid  di

diadakannya pe

gaeraty Desa Tulung e bidalk  fabu o mabsud  dan o guna

sk e

Femnul is mak lumi smikap  darl  masyaca

2 ALY I Ward el ata

Wadung Kamidin Laruatamna  para

hadap kedatang peneliti. Debagal  seorandg

CLHe Ly

19 pernah belajar sedikit psikologi peneliti memahami

o
AT
i )
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cikap dari masyarakat tersebut, apalagi mereka para
aptiah o vano o belum tahu o bBanyak  tentang trjuan

Fedatangan penel iti.

o Padaawal ter dup . ke lapancan, o karena  ddentidh
digilib.uinsa.ac.id digifib Uinsa ac.ib"digilib.uinsa ac.id digiliB.uinsa ac.id digilib-tinsa.ac.id
diri penelits vang dirasa oleh masyarakat Desa Wadung
Famidin masaih  kabur membuat mereka selalu waspada
terhadap segala gerak-gerik dan  perkataan peneliti,

mer ek @ Juga khawatir  Dbalweasanya hasil darl

penelitian ini nantinya Jjuga akan diekspos.

Selanjutnya urtuk membuka clan mene e abikan
permasalahan tersebut antara peneliti  dengan para
penducul setempat peneliti mengealjak S EIT AT Teman

yvang dirasa oleh peneliti mengerti dan faham tentang
keadaan penduduk Desa Tulung Rejo.
FPerkiraan peneliti semula, sehenarnya para

cpuly pencuduk Desa  Tulung Rejo menerima  dengan

lapang dada tentang adanya penelitian tersebut, hanya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

saja karena bherputus infarmasi YA menyebabkan
semuanya 1Ly terjadi. Dari Kepala Desa sendiri  sudah
mereabiol babwa apa yang penelitil vtu Berjakan merupakan

upaya dakwah juga,., disamping juga menjelaskan tentang

Guna olan tujuan penelitian ituw diacdakan.

Femudian setelabh bapak lurah Desa Tulung Rejo

mererins dan menyvetujul adanyva penelitian yvang diajukan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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aleh peneliti, maka kekawatiran penulis akan hambatan
dan  kesulitan dilapangan menjadi sirna, derngan
diterimanya usulan peneliti tersebut penulis yakin akan
qigilih-uinsa A igdigilipinsg; ag:id Wigilipwinsasacid, digilib. pinsaas. id digilidrgaridni

kepala atau hetuanya maka segalanysa mudah diatur.

Dalam menghadapl serbuan  dan  pertanvaan  para

epsepuh lain oi Desa Wadung Kamidin peneliti sudah  tak

menghkhawativkan  lagi, karena bapak lurah sehagail
PETEN GO Jawak audah frprjanid akan membantu
Eesulitan—kesulitan vang akan dihadapi dilapangan

terutama dalam meredam gejolak pendudubk, kepada mereka
diberi penjelasan satu persatu tentang keberadaan dari
adanya penelitian tersebut dan bila perlu  apa yang
dibutuhkan peneliti agar dibantu, dikarenakan adanya
penelitian tersebut hanya sebatas untuk bahan skripsi,
hal dmi  diperkuaat  lagas  dengan  keberadaan  peneliti
sendiri  sebagai mahasiswa  IAIN yvang nota benenya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sefahan  dengan agidah masyvarakat Desa Tulung Rejo.

Figur Fepala Desa Tulung Fejo. sebagai tokoh dan
Fepala Dess sangatlah disadari, maka segala apa  yang

pera dilaksanakan  olebh  para

merjacti titanhnya alkan
bawahannya. Usaha keras vang dilakukan oleh Kepala Desa
tersebut memperoleh hasil vang memuaskan. Fara pendoaduk

banyak vang maengerti el s tentang diadakannya

pere ]l Ablan ind.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Demikianlah desain-—-re-—desain V@i periial
dikeriakan  oleh peneliti, dan akhirnya perialanan
pern@litian ini dapat dirinsi sebagai berikut :
digilibeiinsa aGif Jigilih 4insa,aet g Hin a5 i digilihuinsa Ag.id digilibevinssaciift an
pada bulan Februari 1997

ek Penghmpulan data, analisa dan penulisan menjadi
sebuah laporan diselesaikan pada bulan Maret Gampad
bulan  Jundi 19797

S Pénkajian hagil penelitian dan perbaikan serta
penyerahan laﬁaran 'penelitian ditentukan oleh

Fakultas.
Fia KONSERPTUALISAST

tintuk mempermudah mengantarkan pemahaman

terhadap pokok masalah dan memberikan arah yang Jjelas

bagi penelitian dan juga guna menghindari kemungkinan
averlapping (kesalahan) dalam memahami dan menafsirkan
diEtbsktEa. ac.id @ik uinsa. REQ Bk difdh.ac.id dfié-ihib%‘uinsa.ac.fHE&Lf:g‘T'hb.Qinsa.g’cﬁaw 1u
dikonseptualisasikan apa yang dimaksud dalam penelitian
ini, dan ada beberapa hkonsep yaang perlu penulis

jelaskan .
1. Perilaku K'\‘Eagamaan

Konsep di atas mengandung dua istilah kata. - Dua
kata tersebut mengalami penggabungan yaitu yang terdlird
dari kata "Ferilaku’ dan @ "Agama'. Untuk memahami

kedua istilah tersebut ada baiknya jika kedua distilah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tersebut diungkap dan dijelaskan satu demi satu dan
gsalanjutnya kita akan peroleh pemahaman yang atuh  dari

masing-masing istilah dari dua kata vang dipadukan

dlgﬂlb ulnsa aC|d dlgﬂib E; aC|5 digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a« Fenaertian Perilaku
Ferilaku atan dikenal denogan istilah
"Behavior'., 0Oleh Dali Gulo dalam bukunya kamus
Feyvoologl menjelaskan behavior adalah tinokah laku:
getiap tindakan manusia atau hewan vang dapat

dilihat, (Dali Gulo, 1982 ; 19).

Perilaky atau  aktifitas-aktifitas tersebut
dalam pengertian yang 1@35 atdalah peri;aku yang
nampak (overt beha?iar)ldan atau perilaku:yang tiﬁak
nampalk (inneﬁt;_ hehavior), demikién ﬁula
aktifitaﬁmaktifi£§5 térﬁebuf di. Eamping aktifitas
motoris juga termnasuk aktifitas emosional dan

kognitif, (Bimc Walgi ag
digilib. uf’nsa ac.id dlgl|lb uinsa.ac.id' digilib. msé ac. fé dlgll't) uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ferilaku (behavior) dalam psikologi dipandang
sebagal reaksi yang dapat sederhana maupun bersifat
kompleks pada manusia khususnya dan  pada  semua

makhluk pada umumnya, memang terdapat bentuk-bentuk

perilaku instinktif vyvang didagari wleh kodrat
mempertahankan kehidupan. Demikian pula halnya
dengan beberapa bentuk perilaku obrnormal Yanri

gitunjukkan aleh para penderita obnormalitas jiwa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ataupur oleh orang-orang yvang sedang berada dibawah
ketidak sadaran akibat pengarul cbat-obatan, minuman

atan situasili emosional  yang  =sangat menskan  dan

{ hipnotik, maka perilaku  vang berada dalam
digilib. u|nsa aC|d digilib.uinsa. ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgnlb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Eernormalan merupakan  respon atau  reaksi terhadap

rangsangan Lingkungan sosial, (Seifuddin Azma, i

roE).

Ferkataan timngkabh  lakuw atatl perbuatan
martisia  mempunyal  pengertian  yang sangat luas
sekall, yaitu tidak hanva menyangkult kegiatan
moptoris (berbicara, herjalan, berlari dan lain

sebhagainya) , akan tetapi Jjuga menyanobko® macsm-macan

fungsil seperta melihat, meEndengar, mengilngat,
berfikir dan penampilan emosi-emosi dalam brerr bl
tangis atau  senyum. Kegiatan berfikir dan

berfantasi tampaknya pasif belaka namuan kenyataannya
keﬁuawduanya merupakan bentuk aktifitas psikis atau
digili.yinsa-ac.jd digilit:uipsa.ac.idedigiiRpinsaAc.id @igiib.uinsg;aerd digifiHinsa.ag.ids
disebut seebagai aktifitas, orang vyang diam atau
mendengarkan sesuatu, tengah melihbat yang menakutkan

tidalb bisa dikatakan pasif, (Kartini Keartano, 1984 ;

b Fengertian Agama

Fiaes o oMadbsbds . AlHE, permah  menvatakan B a 2
"Trevranghali talk acia  yang paling sl it o] bae

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pengertian dan definisi selain dari hkata "fgama'
setidak-tidaknya ada tige argumentasi wvang dapat
mendubkung pertanyaan tersebuat, vaitu pertama, kEarena
digilibusinsa.ad.id digiib juinsar aclick digtlib winsarec.ididigilibadinshabid digilibluinsbadian i
clignn subyelktif,  yang  juge  individualistis. Kedua,
barangkalil tidak ada arang yang berbicara begitu

bersemandatt dan emosional dari  pada membicarakan

afdama . Maka membabas arti agema itu selaluw ada eamosi
yarg o kuat g kel i, sebingoa sinl it membe A karn

pengetian agama itu., (Muheimin, I98% ; 1 J.

Dalam mengahadapi benyvataan tersebut, toictal
perlu diartikan bahwa @ kEita tidak wsah  berikbtiar
mencoba urntul  semahami  dan merumuskan itu
sejauh kemampuan kita. namun sebaliknya kita harus

berupaya semaksimal mungkin untuk mencoba merunuskan

~Eian agama itu.

e

syarakat Indonesia, clisamplng menigenal

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Lehilah. agama jga mengenal distilah “religi" (dari
bahasa Erops ' scan  istilah "al-Din' dari bahasa
Arab). ketiga istilah tersebut (agama, religi dan
al-Dir) e jadi bahan perbincangan sehingga

menimbulkan pendapat diantara merehka.

Menurut sebagian ahli, hkata agama berasal

L

dari bahasa Sangsekerta, yaitu dari “"a" yvang herarti

tidak dan "agama" yang berarti kacau, hkocar kacir,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ataw berantakan. Jadi dengan demikian agama  itu
tidak kacau, tidak kocar kacir tidak berantakan atau
dlengarn kata lain, agama Ltw dalah teratur, DEres,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
(Hahadmttiy 2288 &)

Untuk lebih jelasnya di dalam pembahbasan ini
maka perly dikemukakan  pengertian  agama menurut

beberapa abhlay antara lain s

1) Nasaruddin Rozak mengatakan

Agama adalah mempercayal adanya hkekuatan bkodrat
vang Maha mengatur alam semesta o an telah
mengoerakkan manusia sesuatu sorak roband  supaya

manusia dapat bhidup terus menerus setelah mati

tububnya, (Masaruddin Rosak, I98% ; &0)

2) Menurut 8Sidi Gazalba dalam  buku Froblematika
Pgama dalam Eehidupan Manusia karangan Fuhaimin

mengatakan @

digilib.uireS S8 digMB B e ik RBRT GRY AR didifnsa.ad@ digilib B RaEn
manusia dengan  yang kudus, dihayati SECara
hakekat ghaib, bubungan mana menyatakan diri
dalam bentuk serta sistem kultus dan ritus serta
sikap hidup, berdasarkan doktrin tertentu. Jadi
hakekat agama adalah hubungan manusia dengan vang
kudus, (Muhsimin, 1989 ; 1o)

S Endang Baifuddin Ashari berpendapat

Fgama (Feligi) dan al-Din (pada wumuimnva) adalah

suatu sistem credo { tata keimanan atau tata

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Fevakinan) atas adanya sesuatu vang mutlak di

Tuar dan satu sistem ritus (peribadatan}
marnusia kepads yang mutlak itu serta suatu sistem

digilib.uinsacac.id:digilibturtsa.ac.id digilibluinsa.ac:idi digilib.mimpecps fdidigilib. dingatan g
manusia denagan alan lainnyva sesual dan  sejalan
dengan  tata keimanan dan tata peribadatan
termaktub. (Endang Saifwgdin Anshari, IPEI ¢ Pl

4) Menurut Ustadz Moh. Farid Wajdy dalam kitabnya

Daeratul Ma'arif yang dikutib oleh KH. Zainal

Arifin Abbas dalam bukunya mengatakan
Aoama it bukanlah  filsafat yanag MEmpuryai

perlbagal bhab, dan fasal, Jjuga bukarn figh yan$g
mambedakan halal dan bharam dan  sebagainya. Juga
bukan i1lmu  tempat kita mengambil pengetahuan
tentang hal  dkhwal matahari. bulan thabd &t
peliagal hewan. tanam-—tanaman, logam dan  sejarabh

bangsa-bangsa, akan tetapl vang dikatakan agama

digilib.uinsa.Ac4d,lieilio,Wps3- 3.l Algiliginea-acd digiib-uinga,acid digiilp.Winsaacdq

merd @paskan  daripaada bawarian  materi  bumil  dinid
eupaya naik ke langit dan sucis (KH. Zainad

o)

HArifvin Abbas, 1984 ;3 78 — 79),

SGedangkan pengertian agama menwrut beberapa

Eawm cendekiawan antara lain
. Menuwrut Antropologi Inggris E.B. Taylor dalam
Bk Froblemestika Agama dalam kehidupan  manusia

mengaatakan bahwa "religion is  the belief in

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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spiritual being yvang artinva sagama dalam arti
luas adalah kepercavaan kepada barang-barang yang
ghaib. CMuhaimin, (9889 ; (0D, X
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b. J.H. Van Der Hoop dalam buku Cakrawala EKuliah
Agama, karangan A.H. Hasanuddin mengatakan
Agama aadalah hubungan yang mengenadlikan
kebebasab hidup dan penghidupan manusia.

¢. Arnold Toynbee (seorang ahli filsafat) mengatakan

bahwa : Agama mengandung unsur-unsur penting

untuk kebudayaan, (4.X. Hasanuddin, tt.; 822,

Dalam kaitannya dengan permasalahan di atas,

ada firman Allah SWT vang menyatakan sebagai

Ay Shebiol nivmué ah aganamu dan untukku agamaku’.
digilib. ulnsa ac |d dlglllb u@sa ajg |%|I| L{lglsgi%c ldFdng&b.ﬁ_JIBag,C Idl._d.bglhb umf@agfdfd
112D

berikut

Dan dalam surat Ash Shaf! ayat 8 Allash SUWT

(& yéﬂﬂ’ ; “96-&.8.{‘/\} =2 'Lj/ut"}”
S Sy K
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Artinva : “Dialah yvang telah mengutus rasul ~MNye
(dengan menbawa ) petunjuk (al Gur'an) dan
ALRME Varig e e (Islam) untuk
dimenanghkannyva atas segala agama (nan
Islam)} walaupun Grang-crang musyrik tidak
menyitkail”. (G5, Ash Bha¥ : ?) (Depag. Ri..
A ) P v o o RS o e ] ') B g % £ ¥ H !
digilib.uinsa.ac.id dlgﬂfb:u+hsa:acnd-dréﬂlb.U|nsa.aCJd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dan juga dalam surat Ali Imran ayat 19 Allah

berfirman

fMJ)’JVC/{‘ Ié}'

Artinyva 3 "Sesungguhnya agama (veng dciridhoi) di
s1si Allah hanvalah Isilam”, (85. A1i Imran
19) (Depag. RI., IP93 § 78)

Befrdasarkan firman—firman di atas, maka
dapatlah dikatakan bahwa kata "agama" dapat searti
dengan kata Diin  bukan hanya Islam, tetapi juga
selain Islam. Namun demikian agama (Diin) Islam itu
jauh lebih luas daripada agama (Diin) lainnya dan

digiHb.uips .ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
inilah agama yang diterima disisi Allah BM%.

Jadi dengan rumusan—rumusan dan definisi yang
telah diuwraikan di  atas, maka dapatlah dikatakan
bahwa agama adalah suatu sistem kepercayaan kepada
Tubhan ataw hubungan  dengan  Tuhannva dalam  bentuk
pengabdian (ibadah) wntuk mencapai kebahagaiaan

dunia dan akhirats.

Dari kedua kata tersebut di atas yailtu

"perilaku"  dan  "agama" dapat digabungkan menadi
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perilaku  keagamaan' meEmpinyal definisi segala
tirngkah lakuw manusia YaAarg B huburngan dengan

digilitP& s i{ Tuban yvang berisi sistem kepercay&aan,
igilib-uinsa. aC|d igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sistem penyembahan dan sistem behidupan manusia

untuk mencapai kebahagiaan di dunis dan akherat.
2. Upacara Keagamaan

Hal melakukan suatu  perbuatan yang tentu
meruru adat Lebiasaan atall menurut AQAamA 4

(Poerwagarminta, 19686 : I132).

Jadi yaang dimaksud dengan upacaira keagamaan
adalah suatu kegiatan yang dilakukan yang mana
kegiatan tersebut mempunyal unsur-unsue keagamaan ,
dan pelaksanaan mempunyai aturan tersendiri.

3. Periebunan

Forkebunan berasal dari bahasa Inggris yaitu

d@mb@g@%%@ddgmmgmmfmmgﬁﬁHmeaatm(ﬁﬂhﬂhﬁaamﬂdmmbuﬁéﬁﬂﬂ@mi

Lanamai perkebunan sebagal tanaman pokoknya.,
(Hasan Sadly, 1986 : Ba).

G. SISTEMATIKA FEMBAHASAN

Sictematika dalam penyusunan shkripsi ini  agar
dapat dipertanggung Jjawabkan sebagal suatu karya ilmiah
alkar sava bagio lima bab. dan tiap bab terdiri daari sub

mab dan dimulai dengan pendahuluan dan diakhiri dengan

penutup dengan perincian sehagai berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Bab I Fendshuluan yang di dalamnya akarn
digambarkan beberapa masalah umum tentang skripsi ini.
(Iikfg:‘l |]|‘b&."tf|T insa %%aﬁg'h?érl%luﬁlﬁgja‘ac id L(ljtﬁgilib ‘th?é”‘é" C‘?I'd d igﬁillgﬂi%s%.iéc.id éjlga: Iri_b]}uinsa %g\;%a 5
belakang masalah dan FLMLLE AMTNY & vang kesemnuanya
menjelaskan hal-hal yang mear j adi latar belakana
permasalahan yang dipilihnya dalam skripsi ini. Fokus
masalabh  mengenai pembatasan dan menjelaskan dalam
membahas masalah ini, Tuwiuan dan kegunaan penelitian,
lokasi penelitian, desain-re-desain, kmnseptuéliaaﬁi

dan yang terakhir sistematika pembahasan.

Rab Kedua Metode Fenelitian sebagai salah satu
bagian penelitian merupakan salah satu unsur yang
sangat penting. Uraian pada bab  ini mencakup lima
bagian vang dibahas berturut—-turut valtu jenis
penaelitian, tahap—tahap penelitian, tehnik pemelihat

data, tehnik keabsahan data dan proses pengolahan data.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bab Fetiga Diskripsi Sasaran Fenelitian, dalam

bab ini akan diterangkan mengenai gambaran obyeal
penelitian yang ada di  Desa Tulung Rejo Kecamatan
GBlanmore, Kabupaten Banyuwangi yang suh babnya
menerangkan  keadaan obyek penelitian WETI) HECAFA
merndetaill, Dalam hal ini peneliti akan meninjauw obyek
penelitian dari keadaan geografis, agama, ekonomi,

sosial dan pendidikan.
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Bab keempat Froses Ferubahan Ferilaku Keagamaan
Dalam Upacara Rokatan Di Kalangan FPekerjia FPerkebunan,
Xang_meliput;_proses pengenalan  agama pada kalangan
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
pekeria perkebunan, proses . pemantapan perilaku
keagamaan pada kalangan pekerja perkebunan, prilaku
keagamaan, Motivasi perilakua beragama pada kalangan

pekeria perkebunan yang terdiri dari : Dorongan vyang

terjadi pada diri manusia, dorongan lingkungan.

Bab lima Interpretasi, yang meliputi
perbandingan teori dengan temuan, gagasan tentang
perilaku keagamaan pada kalangan pekerja pelayaran di
Desa Tulung Rejo Kecamatan Glanmore Kabupaten

Banyuwangi dan penutup sebagai akhir pembahasan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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METHODOLOGI PENELITIAN

A. TAHAF~-TAHAF FENELITIAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Tahap Fra Lapangan ' .
SGebelum penelitiaan ini dilakukan maka langkah
awal vang dilakukan adalah mengadakan penelitian pra

lapangan guna menentukan fokus permasalaban.

Dalam tahap ini kgmi ditemani dengan saudara
Sabi’i, sebab beliau ini sudah faham sekali tentang
pelaksanaan upacara tradisional di Desa Tulung Rejo
sehingga kami tahu hetui di dalam pelaksanaan upacara
yang diadakan setahun hanya satu kali. Saudara Sabi‘i
ini dijadikan sebagai mediator sebab beliau sudah
faham tentang pekerja perkebunan dalam melakukan
upacara tradisional vyang ada di Desa Tulung Rejo
Kecamatan Glenmore Kabupaten Banyuwangi. Sengaja

g L B oS Y P R R g et pariunys
untuk memperoleh informasi vyang Jjelas.Dari saudara
Sabi’i ini pula peneliti dapat mengenal orang-orang
yang menjadi pelaku dari tradisi tahunan (rokatan)
seperti bapak Makse., Ketika muda bapak Makse
aktif dalam pengurus terselenggaranya pelaksanaan
kegiatan upacara tahunan. Kalau dalam pelaksanaan
rokatan bapak Makse ini  sebagai bendahara, karena

kalaw mendekati pelaksanaannya bapak Makse ini  orang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Tahap Lapangan

Sesuai dengan proposal yang sudah disetujuid

cleh pembimbing bahwa, dalam penyusunaﬁ skripsi ini
digilig.uinga-acid digiibuinsagacid diglis viggeer d deliyunagnid JelRin2silpas
peryusunan laporan memerlukan waktu lima bulan. Meski
dalam penyelesaian penelitian ini ditemui sedikit
hambatan, namun peneliti tetap pada prinsipnya

sehubungan hambatan-khambatan itu dapat dilalui dengan

baik dan dilaksanakan sesual dengan rencana semula.

Urtuk memilih metodologi kualitatifini
dilakukan dengan tahapan—tahapan penelitian yang
dilaksanakan. Menurut Kirk dan Miler tahapan—tahapan
yvang dilakeanakan dalam penelitian kualitatif adalah

sebagai berikut 1

&, Tahap Invention : Buatu tahapan untuk

menghasilkan fokus

BT . penelitian dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

paermasalahan yang akan

diteliti juga setting

penelitian.
b, Tahap Discovery : Merupakan tahapan

mengumpulkan data dengan

obhservasi dan dalam
tahap ini dihasilkan
informasi yang berupa
data.
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c. Tahap Interpretation : Tahap evaluasg .aﬁau
analisa data dalam
tahap ini - menghasilkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiIib.uinsa.ac.idsﬂ{iglli:?_iu.ilggﬁ?g.'jga% il;i_ib.%irésrgﬁg{ijdap

data.

d. Tahap Explanaticon Suatu tahap komunikasi
atau Qagasan , dalam
tahap ini menghasilkan

saran Yang merupakan

akhir dari penelitian
Ad. a. Tahap Invention

Setelah diputuskan  untuk menggunakan
pendekatan dengan mendggunakan metodologi
penelitian kualitatif maka baru menetapkan suatu
suasana atau lokasi yang relevan dengan fokus
penelitian yang dilakukan. Dalam penetapan setting

digilib.uinsar2 PGB tar Renelitian VAN seswEgaubnas aciguna

dapat dikemukakan yang sesuai dengan apa vyang

terjadi sesungguhnya di setting penelitian.
Femudian perneliti dalam mengikuti kegiatan
sehari-hari dari anggota pekerja perkebunan,
menyerupai  dengannya, baik penampilan maupun

pembicaraan bahkan pakaian vyang peneliti pakai ini
semua bertujuan agar peneliti tidak dianggap orang
asing bagi mereka, akan tetapi peneliti dianggap

Bebagal teman senasib. Hal ini dilakukan dengan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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maksud supaya penelitisn dapat berjalan dengan
hubungan vang harmonis antara peneliti dengan yang
diteliti. Semacam ini dilakukan oleh peneliti

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dengan tujuan menghilangkan jarak dengan mereka.

Ad. . Tahap Discovery

Dalam tahap ini, peneliti menvediakan waktu
untuk menyusun “"petunjuk" memperoleh data seperti
petunjuk wawanc;ra dan pengamatan. Pada tahap
inilah pengumpulan ‘data dilaksanakan kemudian
diadakan analisis dan diikuti dengan laporan hasil

analisis, (Lexy J. Mcleong, 1993 : 239).

Guna menggali data vang sesuai dengan fokus
penelitian, maka peneliti menggunakan dua metode
yaitu participant observation (observasi terlibat)
dan in—depth Interview (wawancara mendalam).
Fengamatan mendalam dilakukan untuk menggali data

digilib.uinspaniderpl D et idt AR 4G P dn AR VN B A EHDP WEagaHaan
para anggota pekerja perkebunan dalam mengikuti
program tahunan . Sedangkan wawancara bebas
digunakan untuk menggali data vyang mengungkap
penjelasan — penjelasan mengenai kegiatan yanag

dilaksanakan oleh anggota pekerja perkebunan dan

pengamal an—pengamalan YVandg dirasakan oleh
individu., vang mempengaruhi terhadap proses
terjadinya perd laku keagamaan . Dalam upaya
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menggunakan metode wawancara bebas in1 maka
langkah pertama adalah penentuan key informan, va
1tu yang dibutuhnhkan adalah yang menguasal terhadap
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pelaksanaan Keglatan anggota pekerja perkebunan
atau palirig tidak 1a memahami alasan-salasan

diadakannya Kegliatan vang dilaksanakan cla lam

upacara tradisional,

Untuk 1t RENEL] L memakal prosedar
penelitian penentuan key intforman dengan

soslogram yang hasilnys sebagal berikut

e 5 Homatesyy Mea m & i frekwensi |, Frosentase
: g tehahan J ! e H 41 o
T e e atkes ; X ! 1 0 IR
i 3 i Mukhtar I 7 : AU A
H 4 i Dinan f 1 i Tl
digilib.uinsa aciddigititbomsa-aciddigitib-uinsaacid-digitib-tinsaactd-dighib-uinsaacid
! doEm cEial ik i 1U i B
berdasarkan tabel di1 atas, banwa vang

mempunyal rrekwensi tinggi merupakan informan vang
dianggap paling mengusasal ‘bentuk kegilatan yang
dilaksanakan dalam kalangan peKkerja perkebunan.
Informasi vang diperoleh oleh peneliti Juga
ditopang oleh Makse vang dalam tabel menduduki

peringkat kKedua.
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Dalam usaha mewawancarai Sab’i ini tidaklah
mendapat rintangan vyang berarti, sebab dalam
memberikan informasi secara jelas dengan disertai

digilib. id digilib. id digilib. c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Gt f EA%Lawgﬁggt Q%EJQESS Ee§%3f£1 tldgk mengalami

kesulitan disini. Namun ada sedikit hambatan
sehingga mengakibatkan ketidak lancaran dalam
pelaksanaan  pengumpulan data, hal ini karena

beliauw sudah tua sehingga kondisi badan tidak

memungkinkan kalau duduk terlalu lama.

Mengingat kondisi badan vyang dialami
Sabi'i akhirnya diputuskan menanyakan langsunng
kepada beliau bahwa kira-kira siapa vyang sesual

diajak wawancara untuk memenuhi informasi mengenai
kegiatan dilaksanakan dalam program tahunan
upacara fradigional. Akhirnya bapak Sabi’i
menyuruh untuk bertemu dengan bapak Makse (dalam
digilib. ulnsatac?§é|g|l|t?$ﬁg%% f’d dlgjﬁﬁtbfﬁrl;‘sgglgld dllqglllb usza ac.id dlgqlb u|nsa[”;g’cll(';rw'a
beliau yang melengkapi data-data mengenai kegiatan

dalam program tahunan upacara tradisional vyang

dilaksanakan oleh para pekerja perkebunan.

Feneliti menyvadari babwa kedua informan

vang akan menceritakan pengalamannya mengikuti

Lpacara tradisional belum dapat sepenuhnya
melengkapi data-data vyang diperlukan terutama
dalam fokus penelitiam ini yaitu proses terjadinya

perilaku keagamaan anggota perkebunan yvang ada di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digﬂiplginsa.acjd digilib.uinsa.ac.id
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Desa Tulung Hejo Hecamatan Glanmore Kabupaten

Fanyuwangi

Ad. c. Interpretation (Interpretasi)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Fenelitian diskriptif hanya memaparkan

situasi ataw peristiwa. Fenelitian ini tidak
mencari  atauw menjelaskan  hubungan  dan menguji
nipotess. Fenelitian diskriptif mempunyai ciri
khas tertentu yaitu mengembangkan teori, disamping
ciri terssbut juga ada ciri lain dalam penelitian
metode diskriptif yaitu dititik beratkan pada
chservasi dan  suasanan alamiah (naturalistis
setting). Fenelitian bertindak sebagai pengamat.
Dengan suasana alamiah dimaksudkan bahwa
perneliti terjun kelapangan untuk mencari data yang
diperlukan. Ia tidak memanipulasi variabel.
karena kehadirannya mungkin mempengaruhi gejala,

) e b ;
digilib.uinsggcﬁgdilgilitj)h.uinsa‘.ear(-:':'ilclgé\lglflb umsa ac Pdeérgklﬁbcumsa ac. E:IEAEI% umsa ac. |1d L

(Jalaluddin Rahmad, 1991 : 25).

Froses analisa tidak berhenti disini sampai
pada tahap ini, pertanyaan—pertanyaan penelitian
belum sepenuhnya terjawab, setelah data dianalisis

dan informasi vyang lebih sederhana diperoleh,

hasil-hasilnya harus diinterpretasi untuk mencari
makna dan implikasinya yang luas lagi dari

Prgmeai I=hasil penelitian.
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Interpretasi atau inverensi ini ~dilakukan

dengan dua cara yaitu :

— Fartama, interpretasi secara terbatas karena
peneliti hanya melakukan interpretasi atas

digilib.uinsa‘ac.ié‘;gig@b E|lhlb"m$daéi-l|$_ mﬁsa g la%allb umsg&cef]aeig* Elu?rg%&%@:j

asi penge
tetapi sering dllakukan. Feneliti secara
otomatis membuat interpretasi waktu
menganalisa data. Disini analisa dan

interpretasi sangat erat hubungannya karena
keduanya dilakukan bersamaan.

- Kedua, adalah peneliti bila mencoba mencari
pengertian yang lebih luas tentang hasil-hasil
yaang didapatkannya dari analisa. ini
dilakukan oleh peneliti dengan membandingkan
hasil analisanya .dengan kesimpulan peneliti
lain dan dengan menghubungkan kembali
interpretasinya dengan teori, (Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi, 1987 3 2&4).

Rodgan dan .Tailor mendefinisikan analisa
data sebagai proses yang merinci wsaha secara
formal untuk menemukan tema dan merunuskan
hipotesa seperti yang disarankan oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan kepada tema
hipotesis itu. Jika kajian pada dasarnya definisi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pertama lebih menitik beratkan pengorganisasian
data, sedangkan yang kedua menekankan maksud dan
tujuan analisa data. Dengan demikian definisi
tersebut dapat disintesis menjadi analisis data,
ini proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesa kerja seperti vang disarankan oleh data,

(Lexy, J. Moleong, IP23 : 103).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Ad. d. Explanation

Tahap explanation inilah kemudian didapat

suatu gagasan yang didasarkan pada suatu teori
digilib.uinsa.ac Gy Pearanc @ ivdh firmasi KeH O ter ebd ALY aHiiw 'dengan
key informan dan informan. Fenyusunan gééasan
direlevansikan dengan disiplin ilmu peneliti,
yvaitu sebagai mahasiswa Fakultas Dakwah. Jadi
titik relevaqsinya adalah ilmu dakwah. Dimana
proses  keagamaan _yang terjadi pada manusia
tersebut di  atas akan mempengaruhi terhadap
bagiamana para da’i dalam menjalankan dakwah,
yaitu menyebarkan ajaran agama Islam di Kabupaten
Ranyuwangi khususnya di Desa Tulung Rejo

kKecamatan Glanmore Kabupaten Banyuwangi.
B. TEHMNIK PENGUMFULAN DATA

Dalam rangka implementasi rancangan penelitian,

salah t i
mghbwﬁwzﬁﬁjﬁgm3ﬂﬁgggm(ﬁﬁ%iﬁmagéé%&ﬁ%ﬁmwagﬂg%%mbuﬂggﬁngulan
data. Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan tiga pendekatan sebagai berikut @

1. Tehnik Observasi

Observasi , sebagaimana halnya wawancara, termasuk
tehnik pengumpulan data yang utama dalam kebanyakan
penelitian. Observasi merupakan tehnik pengumpulan data

vang utama dan perlu dimanfaatkan vang sebesar—besarnya.
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kKegunaan tehnik ini menurut Lincoln dan Guba adalah

sehbagai berikut :

Fada tehnik ini didasarkan atas pengamalan
secara langsung, memungkinkan peneliti melihat dan
mengamati sendiri, peneliti dapat mengecek b

18T mpu

memabhami  situasi  vang Fumit dan Jjuga dalam
kasus—kasus tertentu dimana tehnik komunikasi
lainnya tidak mungkin dilakukan, (Lexy, J. Moloeng,
19PFT 2 125)

Tehnik observasi ini digunakan oleh peneliti
berkenaan dengan data yang berhubungan dengan barang vang
biasanya digunakan pada. waktu pelaksanaan upacara
dilaksanakan seperti.

-

2. Tahnik Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Fercakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviev) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai (interview) vang memberikan jawaban

atas pertanyaan itu, (Lexy J. Moleong, I993 : 13%)

penndik wanancara waMbum cﬂﬁﬁgﬁbﬁﬁA%QM(ﬁﬁmﬁ$ﬁiaéﬂ ini

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac!l

adalah wawancara tak struktur, yaitu wawancara vyang
tujuannya untuk menemukan informasi tunggal, (Lexy, J.
Molecong, I9%93 : 139).

Tehnik ini digunakan dengan mengajukan pertanyaan
yang bebas, yang bertujuan untuk memperoleh respon.
Rmﬁpnqhgan biasanya terdiri atas mereka vang terpilih
saja karena memilih sifat yang khas dan mendalami situasi

serta lebih mengetabui informasi yvyang diperlukan.

digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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S. Tehnik Dokumenter

Tidak kalah pentingnya dari metode-metode lain,

adalah metode dokumentasi yaitu data mengenai hal-hal

“%@%ﬂ”%ﬁ%@g@@' gwgamg ﬁy m %|%d§Mb€wwa Hdgfm%uwwaC|surat

kabar dan lain sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 1991 z
IBE ).

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini
agak tidak begitu  sulit, dalam arti apabila ada
kekeliruan sumber datanya‘ masih tetap, belum berubah.
Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup

tetapi benda mati.

Tehtnik dokumenter. ini digunakan oleh penulis
berkenaan dengan tata tentang monografi desa yang
mencakup tentang keadaan fisik geografi, kependudukan,
saran dan prasarana dan data mengenai perekonomian

pendudulk .

C. TEHNIK KEABSAHAN DATA
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Dalam penelitian kualitatif, karena peneliti

langsung menganalisa, data tersebut haruslah dicek
kembali data tersebut sebelum diproses dalam bentuk
laporan, dengan harapan laporan vang akan ditulis nanti
tidak mengalami kekeliruan.

Dalam hal ini peneliti memakai tehnik sebagai

bBerikut
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1. Ferpanjangan kKeikutsertaan

Feneliti akan berada dalam latar alamiah selama’
batas wak#tu vang telah ditentukan. Sebagaiwana dalam
}DHS§QMbE$2ﬁiﬁfégwbu$$%£ﬁﬁﬂ§hﬁmn£%?mﬁﬁﬁ%meaggad@ﬂ@umwacm
instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang sangat
menentukan terhadap proses pengumpulan data, agar
menemukan tingkat kevalidan data maka untuk itu kehadiran
peneliti dilapangan perlu adanya perpanjangan wak tu

keikutsertaan. Dari sini diﬁarapkan data vyang disajikan

memperoleh derajat EEpercayaan.:

Hasil yang diperoleh dari perpanjangan
keikutsertaan adalah banyaknya informasi kebudayaan
masyarakat yang bertalian dengan penelitian yang

diperoleh oleh peneliti. Dari sini peneliti dapat menguji
kebenaran dan ketidak kebenaran informasi yang
disampaikan,

2. Ketekunan Pengamatan
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Sebagaimana tersebut di atas, arah dan tujuan dari

maksud perpanjangan ke ikutsertaan adalah untuk
memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda
yaitu pengarub-pengaruh konstektual dan pengaruh bersama
pada peneliti dan subyek, yang akhirnya dapat

mempengaruhi fenomena yang diteliti.

Fada ketekunan pengamatan ini, peneliti berusaha

mencari dan menemukan ciri-ciri dan  unsur-unsur dalam
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penelitian. Fada ketekunan pengamatan ini, = peneliti
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara
kesinambungan terhadap faktor-faktor yang sangat

meifiboiheslac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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=. FPemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Setelah data yang masuk dan telah dikonfirmasikan
dengan beberapa sumber termasuk key Informan, maka data
itu penulis diskusikan .dengan pembimbing sebagai langkah
untuk mendapatkan suatu kesearahan. Jadi data itu
didiskusikan dengan sejawat dalam hal ini teman penulis
cendiri. Setelah di bawa ke fakultas apakah data ini
kongruen atau tidak dengan fokus masalah. Apabiila data
yvang diambil tidak relevan dengan fokus masalah
penelitian, maka diadakan perbaikan, demikian seterusnya.

4, Trianggulasi

Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan
o‘?gﬁ\fi)%r%é‘ré‘c%‘ﬁ?gﬁ'ﬁ%’?;f c glalgl Eﬁll'r'\%tac J&gﬁb umsié\nac dq(];glllb uwl]tseé a?[ﬂluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data

tersebut, JLexy, J. Moleong, 1991 : 178).

a. Trianggulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan
mengecek balik terhadap derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh dengan (dalam hal ini)
konfirmasi dengan key inforrman yangg dapat dicapai

dengan jalan :
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1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil

Wawancara.
2) Membandinghkan apa yang diucapkan oleh orang yang
didepan umum dengan apa yang dikatakan secara
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pribadi. s

%) Membandingkan 1isi wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.
b, Trianggulasi Dengan Teori

Penelitian dalam hal ini berusaha mengkonfirmasikan
data yang telah dirakum dengan teori, cara yang
digunakan peneliti dilakukan secara induktif dalam
menganalisis pola dan hubungan. Dengan demikian
peneliti membandingkan hipotesis perbandingan dengan
penjelasan pembandingan, dalam hal ini bukan berarti
menguii atau meniadakan alternatif akan tetapi
juetru peneliti mencari data penunjang antara data

yang diperoleh dilapangan dengan teori.
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rada bagian ketiga ini akan diberiken informasd

serara umun tentano keadeaan  lingkungan sosial  dan
kemasyarakatan daerah yaang menjadi  latar alamiah
penelitian  dni vakni Desa Tulung Hedio Kecamatan

Glenmore Hﬁbuhatmm Hanyuwanga .
A, KEADAAN GEOGRAFIS

Tulurig Rejo merupakan salah satu  dari  beberapa
desa vang berada di bawah Kecamatan Glenmore kKabupaten
Banyuwanai . Daerah ini  terletak di  Utara pelabuhban
Gilimanuk Banyuwangl, yvamny dibatasa Lawt  Jawa.
Tuluna Rejo adalah Desa yvang membawahi beberapa dusun
diantaranya, dusun Karang Rejo, dusun Ealigondo
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Jepit o dan dasur Karang Harjo.

Deza Tulung Rejo tidak aalit wuntuk ditemukan
dan didapati, dengan mengikuti jalan protokoel ke arab

utara kota Banyvuwangi lebih  kurang 49 kKm. maka akan
kita gapati  Kecamatan Glarnmore, Ve Eemudian
diteruskan kurang lebih  2Km. maka kita akan dapati

Desa Tulunag Rejo.
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Dipaa Tulung Rejo jika  diuvkar  Jjaraknya dengan
babupatem berjarak sekitar @40 kKm. ' sedangkan Jjika
divkur dari  garak Lhukotsa Fropinsi (Jawa Timur)

G0 I

dﬁgﬂfbfh?hgé%écJ&:aféﬂigiuinsaIacjéqdigﬂib.uinsa.acjd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Secara geografis wilayah Desa Tulung Rejo diapit

oleh tiga desa. masing-masing adalab

Sehelah Barat berbatasan dengan Desa Krikilan

Sebelah Selataan berbatasab dengan Desa Fensil

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa kKali Kempit

Sehbslah Utara berbatasan langsung dengan laut  Jawa.

Sebagaimana halnya daerah-~daegrah varng ada
dikawasan daerabh HFanyuwangi, Tulung Reio juga
mempunyali  iklim yvang ditandal dendgan thia musim,
yvaitu musin bimur ataw  musim Lemaralu dan musin
barat atau ML 1 m hujan. Musim timur  umlmryy a
berlangsung sekitar bulan April hingga pertengan

bulan Mtober, sedangkan musim hujan berlangsung pada
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pertengahan bulan Nopember hingga bulan Maret. Suthuy
udara cukup tinggi suhbu rata-rata antara kedua musim
tersebut  tidak Jjauh berbeda vyvaitu berkisar antara

2E - E2C. Dan merupakan dasrabh perbukitan di daerah

Eawasan pulaun Jawa.

Kurang lebih 40 Km kearah utara ibukotsa
Kabupaten Hanyuwangi orang bisa sampai di Desa Tulung
Fejo yang letaknya berhimpitan dengan Kecamatan
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Glenmore. Kalau kita dari Kabupaten Banyuwangi untuk
sampal di Desa Tulung Rejo bisma naik kendaraan
bermotor dengan menyusuri jalan beraspal .
d@mbmnwﬁ@@gﬁﬂ%iﬁ%ﬂ@cﬁ%%ﬁbﬂﬁ%éﬁﬁ@ﬁ%mbuﬂ%acﬁFﬁQﬂFMngggﬁah
Desa Tulung Rejo, ini sangat menunjang sekall bagi
penduduk Desa Tulung FRejo untuk melakukan bisnis
dengan daerah tetangga. Di tepi jalan vyang melintasi
Dewa Tulung Rejo ada sebuah pasar yang tiap pagi
dikunjungi oleh para pendudulk  yang kebanyakan kaum
wanita untuk melakukan Jjual beli. Fasar ini lebih
dikenal dengan pasar Glenmore merupakan satu-satunya
pasar yang dijual berupa bahan yang diproduksi oleh
tanah, seperti jagung, padi dan lain—-lain. Dan dipasar
ini telah disepakati apabila seseorang ingin menjual
atau mempelibaraan berupa ternak harnya pada hari
sabtt.

Balai Desa yang biasanya dipakai untulk heperluan
gl insa 218 diglibiinsaiacid dellbiinsscid dl s god flell unsaghiia,
ini terdapat ditengah—tengah desa yang tepatnya menuiu
dusun Wadungpal. Ralai Desa ini dilengkapi berbagai
sarana vang dibutuhkan oleh aparat desa dan ibu-ibu
P .

Dari jalan utama yaitu jalan Tulung Reio, Juga
hanyak jalan yang menuju  dusun—dusun, seperti Jjalan

Karang Harjo menuju Kaligondo, jalan Krikilan
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menuju dusun Sembung terdiri dari dua Jalan wtama
yang letaknya ada disebelah lapangan dan satunya berada

diperbatasan antara Desa Tulung Rejio dan Glenmore.

d@MbuhwaﬁebwnﬂmmﬂmdmmﬁHﬁmﬁém%uﬁﬁﬁ&gHHMA%Q@kﬂﬁﬁ%ﬂMﬁaaé%ka
dilihat dari pemerintahan, jarak dari Kecamatan * 1 Km.
Keadaan penduduk Desa Tulung Rejo tidak terlalu

ramai, ini dikarenakan penduduk Tulung Rejo apabila

musim kemarau mereka banyak melaksanakan tugasnya
yvaitu menanam tembakau  sampad batas waktu yand
tidak tentu. Kesejukan alam perkebunan vanc

panoramanya begitu indah terutama di pagi hari membuat
orang—orang disekitar perkebunan merasa tentiram, ini
terlihat apabila dipagi hari banyak orang yang keluar
dari rumah untuk menikmati keindahan panorama

perkebunan.
B. KEADAAN EKONOMI

et Kehidugan gkonomi Desa Tulung Rejo meliputi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tiga tingkatan yakni kelas elit, menengah dan kelas
bawah. Namun kebanyakan dari mereka adalah menduduk il
pada tingkat menengah ke bawah. Dari kalangan ini untuk
menambah penghasilan guna mencukupi kebutiuhaan
sehari~hari dan membantu penmghasilan guna mencukupd
kebutuhan sehari-hari dan membantu penghasilan

keluarga, para wanitanya berdagang kecil-kecilan baik

di rumah maupun di pasar, ini bertujuan untuk membantu
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(8 =i peEnghasilan suaml . Adapun Varc mempLny ad

ketrampilan bisa dimanfaatkan untuk bekerja samplngan.

Sebagai Desa vyang tepatnya di tengah-tengah
ittty ety Aol didi Rt RS Ml d SRR AIAS a LB BRI TRALA AFREANA a0y @
adalah pergi ke kebun. Untuk lehih jelasnya mata

pencaharian yang dimaksud adalah perkebunan.

Memang Tulung Rejo adalah kawasan pedegaan
yang masih  belum banyak dijamak kemajuan tehnologi
muntakhir, ketergantungan pendudk  pada alam masih
sangat tinggi, maka tidak heran jika moyoritas mata

pencahariannya penduduk adalah berkebun. Apabila cuaca

dalam keadaan terang, maka hal vyang demikian
dipergunakan untuk berkebun karena ini merupakan
Lesempatan untuk mengantarkan dagangannya keasuatu

daerah lain.

Jika anatu wak T B b bherkesemnpatan
i qﬁunju i Desa Tulung Rejo., maka akan terlihat oleh
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mata telanjang kita suatu pemandangan di sebelabh utara
desa alam yvang membentang luas  dengan kesajukan

5

panorama asli yang disana sini dihiasi beberapa macam

jenis tanaman.

Dangan struktur pekerjaan vang mengantungkan
terhadap alam, maka secara otomatis dan logis hanya
pada waktu-waktu  tertentu S0 a (musim  kemarauw)

penduduk bisa bekerja sebagaimana biasanya. Fkarena
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pada musim kemarau cUaca bisa dikatakan aman bagi

gsetiap berkebun.

Penduduk Desa Tulung Rejo tidak GEMUANYAa
digilbficiksa st Erdigtiacins REKie DLABDINSERAB & jilib uinRBE KERHIA s 21637
tetapi dari banyak jeni s pekerjaan di tekuni seperti
berdagang, pegawai negeri, selain itu pula pada

keluarga-keluarga miskin umumnya bekerja sebagai buruh

tani, istri dan anak-anak mereka Jjuga tidak
ketinggalan sebagal buruh. Meski golongan yang
terakhir ini bekerja secara tidak tetap. Framiin
penghasilan mereka cukup menampLng kelangsungan
ekonomi keluarga terutama pada musEim hujan dimana

para pekerija perkebunan sedang istirahat dikarenakan
cuaca buruk yang tentunya tidak bisa pergi ke kebun

untuk mengantarkan barang dagangannya.
C. KEHIDUPAN BERAGAMA MASYARAKAT DESA TULUNG REJO

~ Di Desa Tulung Rejo yang terbagi tiga merupakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
desa yang prosentasenya agama Ialam manduduki
peringkat pertama, hampir setiap penduduk beragama
Islam meski ada sedikit penduduk yang di luar agama
Islam, akan tetapi hal yang demikian tidak terjadi

gejolak antara pemeluk agama. Keberadaan ini memberikan

suasana aman antara pemeluk.

Ragi masyarakat Banyuwangi yang mayoritas

beragama Islam, agama merupakan kebutuhan pokok dan
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laksana pondasi bagili kehidupan mansia. Agama merupakan
kebutuhan rohani yang perlu  pendapat parhatian, karena
tanpa adanya agama sEsenranyg sulit mendapatkan

&%mﬁ@ﬁﬁgemﬁﬁQMHﬂﬂg ud%%ﬁbun %nddgﬁgﬁmwt%mjmgmyﬁnwg?%ﬁu

mengangkat derajat manusia men jadi makhluk yang

termulia dari pada makhluk-makhluk yang lainnya. (Hazsil

Wawancara tanggal 26 Maret 1997)

Fada dasarnya manusia adalab makhluk Allah
yargg paling mulia dan sebagai khalifah di muka bumi
ini. Untuk mendukung kebaikan dan tugas mulia di atas,
maka ajaran Islam menegaskan perlunya bagi manusia itu
sendiri untuk selalu taat terhadap penciptanya, oleh

itu agama merupakan sumber paling luhur bagi manusia.

D. KARAKTERISTIK BUDAYA

Jumlah penduduk Desa Tulung Rejo berdasarkan
sensus mencapai 2231 jiwa. Sedangkan dari keseluwruhan
d-r]g'rffﬂ L. ach‘Ldlglhb Sihs aaa%%d dig‘iﬁgﬂjir&i‘s‘%%c |dd<§|lglllb unﬁlsg} gc .d%‘%ﬁ."b ums;jgacnl wik
perincian laki-laki 894 jiwa dan perempuan 1337 jiwa.
Dari jumlah tersebut akan dikelompokhkar menurut  usia,
agama, tenaga kerja dan pendidikan. .

Tabel I

JUMLAH FENDUDLE MENURUT USIA

i 1 s LSI1A y JLMLAH
= | V04 - O& tahun i 75 jiwa
doEi st fUk - 12 tabun : 2R jiwa
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3 e 1% tahun
1é o 21 tahun
21 ~ 20 tahun

180 jiwa
220 Jjiwa
451 jiwa

772 jiwa

' gt - ) LAY )
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o7 1 41 tahun ke atas : 478 jiwa
: J iwm 1 a'h | 2231 jiwa
Bumber : Monografi Desa Tulung Rejo 1996/ 1997
Tabel II
JUMLAH PENDUDUEK MENURUT ABAMA

YNt AGAMA H JUMLAH
s el B S SRR B e | 2224 orang
2 1 Kristen 4 23

! X ! Budha | St

108 Katpllk ! -

! 5 | Protestan ; 7 orang
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Sumber

: Monografi Desa Tulung Reja 1998/ 1997

Tabel III

JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PECAHARIAN

oNe ) MATA FENCAHARIAN ; JUMLAH
! 1} Perkebunaan ' 1119 orang
12 t Petani H 557 orang
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roE b Pertukangan H 25 orang
4 ! Wiraswasta i 12% orang
s Pegawal Negerid ; 0 orang
=gy e A pladn : Z7%9 arang
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i Jumlah i RRBL orang

Sumber : Mancografti Desa Tulung Rejo 1986/ 1997

Tabel IV

JUMLAH PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN

il (=R PENDIDIKAN : JUMLAH

O, (s 18 . 47 orang
e g g i 423 orang
Vo = S : 10% orang
LA sl L | ThH orang
'o® L Perguruan Tinggi i 15 orang
: Jie mel cah I 668 orang
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Kehidupan sosial kLemasyarakatan pada masyal-akat
Desa Wadung Kamidin nampak diberbagadl aktifitas

cehari—-harinya. Hubungan baik mereka tercermin dalam

tingkah laku dan sikap pergaulan mereka gangat intim.

Rasa sosial mereka tinggl walaupun sedikit ada

perbaedaan agama namun saling mengerti. Hal ini

terbukti dengan diadakannya kegiatan hkebersihan desa,
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sEmua  orang yang merasa mempunyail’ tanggungjawab

terhadap desa menghindari kegiatan tersebut.

Kalaw kita tinjauw 1lebih mendalam lagi rasa
digiliti widsameidedighiblumtshad:il bighBaRid & id il BRALR i Rt iRd L7
mempunyai hajat, maka mereka banyak mengundang orang
lain untuk dimintai pertolongan, bagi yang menolong hal
ini dilakukan dengan suka dan ikhlas.

Hidup tolong menolong adalah modal utama di
cdalam pergaulan sesama manusia dan merupakan kewajiban
bagi setiap muslim, sebagai contoh mereka keramabh
tamahan dalam pergaulan sehari-hari. Kehidupan kotong
royong ini diwwjudkan dengan jalan memberi bantuan
seikhlasnya Lepada warga yang membutuhkan. Sifat ini
hisaa dilihat ketika ada seseorang warga yang meninggal
dunia mereka saling memban tu untuk melaksanakan

Lewajiban sesama manusia.

Dari eini terlihat bahwa Desa Tulung Rejo

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui id digilib.ui i digilib i ;
bersifat su%yekti?CIdéﬁgﬂﬂmgﬁ%gdgMbﬁgF%gﬁ@QﬁﬁgHmﬁﬁﬁéﬁah_

kepentingan kelompok dan kepentingan individu juga
sama~sama dilakukan, sehingga baik kepentingan kelompok
maupun kepentingan individu sama-sama dipenuhi.

E. KEADAAN FENDIDIKAN

Dalam bidang pendidikarn, walaupun tidak

semuanya, dapat dikatakan sebagai hesar pendudul  Desa
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Tulung Rejo sudah menngenyam pendidikan baik pendidikan

formal maupun pendidikan nnon formal.

Fada akhir-akhir ini rata—-rata anak usia sekolah
&Qﬂ@@nw%@HQﬁﬁ%EMEﬁaﬁﬂ%%ﬁ %ﬂma§ﬁ§@@$&uméﬁﬁf ﬁ;ﬂ%ﬁmaagﬁda
tingkat Sekolah Dasar (8D). Dan tidak sedikit dari
mereka yang sampai pada tingkat Sekolah Menengah
Pertama (5MFP) bahkan hingga Sekolah Menengah Umum
(SMU) dan sampai pada Ferguruan Tinggi (PT) walaupun
yang terakhir ini tidak terlalu banyak.

Di Desa Tulung Rejo terdapat beberapa pendidikan
formal dan non forlam. Yang dimaksud dengan pendidikan
non formal dalah hal ini, seperti pengajaran dan
pengajian yang setiap hari dilakukan plen anak—-anak.
Fengajian ini sering disebut musengan yaitu santri yang
mengaji di suatu tempat, sesudah melaksanakan tugasnya

mereka pulang.

Getidaknya ada-dua Pondok Fesantren di daerah
digilip vinsa peid dislHigsaagickdieiiya Ae aiglibarnsa i disilipemdiatit an
non formal. Di sana juga terdapat sekolah diniyah vang
Lhusus mengajarkan pengetahuan agama, bahkan terakhir
ini sebagian pondok pesantren telah dibuka pendidikan
umum setingkat SMFP atau yang disebut Tasanawiyvah Swasta

(MTs).
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BAB IV

SEJARAH DAN PERUBAHAN PERILAKU
DALAM UPACARA ROKATAN

A. Pengertian Rokatan

Rokatan merupakan upacara tradisi yang ada di desa Tulung Rejo Kecamatan
Glenmore Kabupaten Banyuwangi. Sedangkan rokatan itu sendiri menurut keterangan
yang di kemukakan para pekerja perkebunan kebanyakan mereka memberi arti “ Upacara
Keagamaan” di karenakan pelaksanaannya mengandung unsur atau nilai agama.

Di dalam pelaksanaan upacara keagamaan itu sendiri terdapat aturan atau pola
tersendiri baik dari segi hukum maupun dari segi pelaksanaannya. Sehingga dapat
diartikan sesuatu kegiatan yang mempunyai unsur keagamaan dan pelaksanaannya
mempunyai aturan — aturan tersendiri.

Begitu juga arti upacara keagamaan bagi masyarakat desa Tulung Rejo
kecamatan Glenmore kabupaten Banyuwangi, sangatlah mempunyai arti dan makna bagi
setiap yang melakukan maupun yang menyaksikan karena mempunyai arti yang sakral.

Upacara keagamaan merupakan unsur terpenting dari hampir semua ritus dan
upacara dalam sistim Religi, yang melambangkan kesatuan mistis dan sosial mereka yang
ikut didalamnva, dengan melibatkan handai taulan, tetangea, rekan sekerja dan sebagainya
semuanya berkumpul bersama untuk meminta perlindungan, restunya dan kesediaanya

untuk tidak mengganggu.

B. Sejarah Upacara Rokatan

Pada dasarnya Upacara Rokatan merupakan upacara keagamaan yang ada
didesa Tulung Rejo kecamatan Glenmore kabupaten Banyuwangi. Dalam pelaksanaannya
dilakukan hanya setahun satu kali yakni menjelang musim panen dan setelah habis panen.
Dalam hal ini Bapak Dinan sebagai informan mengatakan bahwa upacara Rokatan ini ada

sejak ajaran agama Islam yang belum



tumbuh dikalangan penduduk Dess Tulung Rejo,
sehingga masyarakatnya masih berpedoman pada ajaran
latar belakang oleh

mo vang masih di
dlgﬂ} uinsa. aé |3fglglgb uinsa. ac'l% dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ajaran Hindu Budha.

Upacara rakatan yang dilakukan oleh penduduk

Tulung Rejo pada tshun dulu terdapat perilaku-perilaku

yvang menyimpang, hal ini terbukti ketikamelaksanakan
upacara rakatan di langsungkan, karena mereka

masih diwarnai oleh ajaran-ajaran Hindu Budha Vang

sudah melekat pada masyarakat Desa Tulung Rejo.

Dalam pelaksanaannysa mereksa menggunakan
perkebunan sebagai tempat pertemuan acara rakatan, dan
pelaksanaannys ketika habis pembajakan dan setelah
panen. Mengenail pelaksanaannysa upacara rakatan
dilakukan oleh semua warga yang ada di UVesa ‘lTulung
Rejo. dalam hal ini yang mempunysai pekeriaan atan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ae.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kebutuhan sebagai mata pencaharian mereka.

Dalam pelaksanaan upacars rakatannya vang
dilakukan tempo dulu berikut ini informasl yang kaml
peroleh dari bapak Muhtar beliau mengatakan : dalam
pelaksanaan. upacars rakatan vang dilakukan oleh
masyaarakaat wsaktu dulu memang benar-benar mengalamil
penyimpangan dari ajaran Islam, mereka banvak

berperilaku vang menyimpang dari ajaran Islam.
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Tatkals mereka setelah melakukan = pembaiakan vakni
membajak sawah dan diteruskan dengan me lakukan

embakaraan kemenyan dengan fuiuan untuk mendatangkan
dﬁ%”ib.uinsa.acjd digHib.uinsa.égjd digHib.&%nsa.ach dlgﬂﬁé.uinsa.acjd digHib.uinsa.ag%d

hujan, sgar supaya benih yvang ditanam cepat tumbuh
dengan cepat. Begitu juga dengan cara vang ada di
Slabedan yaitu acara vang dilakukan ketika habis
panen, kesemuanya itu dilakukan dengan rasa
kegembiran sehingga mereka melaskukan dengan
minum-minuman keras, tari-tarian dengan pénari vang
menggunakan pakaian yang sangat minim sekali, serta

diselingi dengan perjudian kesemuanya 1ini merupakan
wujud vang dilakukan oleh masvarskst Tulung Eeio

sebagal rasa syukur setelah masa panen.

Bentuk-bentuk dari perilsku vang menyimpang dan
sudah wmendarah daging dilubuk hati masyarakat Dessa
Tulung Rejo inilah sebsagsai peninggalan ajaran daril

digifiadingpiac.ididigihiuinBi1ad ldedigiirgnsa.aaid allgilib. uinseanigp digitibLuinseeac ids an
vang sulit untuk dilupakan, sehingga mereksa
menerapkan dalam upacara rakatan vang dilakukan

setahun hanya satu kali.

Adapun sajian-sajian vang digunalkan dalam
pelaksanaan upacara rakatan antara lain
1. Sepiring nasi untuk setiap tamu dengan nasi putih

di atas dan nasi kuning dibawahnya. Nasi kuning
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melambangkan cinta dan nasi  putih melambanghkan

kesucian. Ini dihidangkan di atss wadah dari daun

vigang .
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Z. Nasi dicampur dengan kelapa parutan dan ayam
isian.

3. Tuiuh tumpengan kecil nasi putih

4. Sebuah tumpengan nasi yang besar, biasanya disebnt
tumpeng "kuat"” karena ia dibuat darz beras
ketan.

5. Bebersps hasil tanaman yang tumbuh d1 bawah tanah

seperti singkong dan beberapa buah pada umumnya.
Dari sajian-sajian vang ada d1l atas
kesemuanya diberangkatkan dari balai desa dan diarak

secara bersama menujun ke perkebunan setelah kesemuanya
selesai barn dimulai, dan kemudian dipilmpin oleh
seorang tokoh vang sudah ditunjuk dan bilasaanya
digiipuipge PR id digilhluitga.agid digdih ginsa.acyd digilib.uinsagaeddadigilib. insa.ac.idd an

berpengalaman.

Dari keterangan vang ada di atas bahwasanva
perilaku vang dilskukan dalam upacara rakatan tempg
dulu sangat menyimpang sekali dengan ajaran-ajaran
Islam di karenakan mereka masih diwarnai oleh ajaran
Hindu Budha, mulai dari pembakaran kemenyan sebagaa
lambang permintaan untuk minta hujan dari
tari-tarian aserta perjudian sebagal  lambang untuk

bersyukur setelsh musim panen.
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C. PERUBAHAN PERILAKU DALAM UPACARA ROKATAN

Suhubungan dengan tujuan dakwah yaknl mengaliak
ataun mengimbau manusia untuk .berbuat balk cdan
digéih. iimggarc 1ck digilib. Biegalae st gilitvaned ac. ik i d. Bid digiliBaihda.achd 2T
yvang diberikan oleh KH. Ma ruf untuk merubah perilakn
yang menyimpang menuju Kepada perilaky vang baik

58 Tulung Reao

I

sangaat diperlukan bagi masyarakat D
agar terhindar dari perilaku yang menyvesatkan.
Dakwah vang beliau lakukan vyang pertamsa Kali

adalah menanamkan aagidah sebagal modal awal uantuk

merubah keimanan pads masyarakat Tulung Rejo. Da lam
pelaksanaan dakwahnya beliau Jugs mengalsml hambatan
hal ini dikarenakan ajaran Hinda Budha vang =udah
mendarah daging sehingga mereks mash per i
memerlukan bimbingan dari awal, memer Lukan suaty

rangsangan sebagal pendorong untuk memahami arti sebuah
‘+okatan vahg sebenarnya. Mengenai kemudahan d1 dalam

digilihywinsga-ap il digilip vinsa.adid Pigilib ainia.dc.ig digiib. uinreeac i digitnuinsaabiag 2 1

informan, beliau mengatakan bahwa KH. Maa ruf clalam
dakwahnya mangalaml kemudahan dikenal belian
merupakan salah satu putra dari bapak kepala desa),
dan Jjuga belina mendapatkan dukungan dari teman

seperjuangannya.

Selain daripada penanaman vang diberikan

oleh KH. Ma'ruf vang menyanghkut tentang agidah
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beliau jugas sering kali mengadakan pendekatan
dengan bentuk kesenian, dan ini . biasanya dilakukan
oleh santrinya dalam acars—-acara hari besar Islam
a’glpb ulnsa ac.i dLIn ]|I|b u};inﬂsa :}cllloil digilit i%‘sd;act:alc]iidlglﬁg ﬁsa acJTd dlgllrlb‘{ums 2 1:1
hari-hari besar lainnyva.

Selain daripada  1tn heliau Jugs mempunyail
scara kumpulan vang biasanva masyarakst Tulung ERedo
menyebut dengan istilah "Rembukan”. Dalam acara 1in1
berisikan atan wmembicaaarakaan tentanag keadaan dess,
baik menvangkut tentang linghungan, Keamanannya dan
lain sebagsinya. Belian sering . kali Memasakikan
pokok-pokok ajaran Islam dalam acara tersebmnt sepert]
halnva bagaimana kita bergaul; bagaimana kita
herperilaku vang baik, hal vyang EMACED ini
masyvarakat Tulung Reio sangat menyukai terhadap beliau.
Kegiatan =semacam ini akhirnya menimbulkan reaksi bDagl
masvarakat, sehingga ini akhirnya menimbul  reaksi
%@%@ﬂﬁﬁg@@@gﬂ@tmw%@mqﬁg@gumgmﬁgtmgMMﬁmaaomM&ﬁ$umwaﬁ@ma1

menerima walaupun tidak kesemuanya.

Keberhasilan beliau di dalam dakwah SEeCara
bertahap ini, akhirnya beliau menggunkan dakwaﬂ
dengan bentuk pengajian. Dakwah helian inl pertama
tidak begitu dimintai oleh kalangan masvarakat
setempat, kebanyvakan vang menghadiri: adalah santra

beliau sendiri dan masyaraskat disekitar rumahnyva .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Berhubungan hati vang penuh esabsran akhirnya sedikit
demi sedikit mulai nawmpak dakwah belian dikalangan
masyvarahksat Tulung Redio dan mempunysi pengikat vang
ngaﬂ) uinsa. aE |;j dlgll%luilir:tsfg gcald d|g?| .uin lsj g::d dlglil:.b umsa ac id dlglﬂ) Ul agl}éat
mempunyai acara hajatan misalnva acara perkawinan
khitanan dan lain sehagainya mereka selaln

mendatangkan KH. Ma ruf sebagai pengisi ACAra.

Hentuhk dakwah atass merupakan modal awsl  yvang
merupakan  sebagsi perangsang untuk masyarakat

memasuki ke dalam ajasran Islam =ecaraa baik dan benar

@alah satunva adalah untuk berperilakn VENE
diinginkan oleh agams Islam.

Langhkah selanjutnva vang dilakukan olelhh KH.
Ma ruf antuk membentuk perilaku yang balk belisn
hanva menggunakan pendekatan pendidikan. Mulai dari
pengenalan agama Islam dan pemahaman 18T ~dar:
kandungan Al @Qr an yvang semua ini belian lakukan

digilib. ulnsa ac.id cagnlb .uinsa.ac.id dlgﬂlb_Flnsa .ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
di dalam inghungan embaga yvang dimilikinya.

Mengenai pengajian vang belian lakukan diluar tidak
begitu sering dalam artian kalau ada yvang mengundang
saja. Selain itu beliau mengajarkan shalat yang‘
beliau lakukan di dalam masiid, baik shalat wajilb

manpun shalat-shalat sunnah lainnya.
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Dengan dakwah vang cukup matang vang

dilakukan oleh KH. Ma ruf terhadap masvarakat Desa
Tulung Rejo dalam merubah perilaku vang menyimpang
laku vang baik dan Varn cukup lama

eri
dlgl|% uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |d dlgl|lb umsa ac.l % digilib. umsa ac.id
sehingga dapat merubah kesemuanya baik dari tahap

dimulai acara sampai tahap penutup.

Mernurut keterangan saudara Muhtar cdalam tahap
pelaksanaan pada waktu dulan dengan  sekarang sudah

berbeda, perbedaan i1tu adalah

1. Sebelnm acars rakatan dimulai, mereka mengadakan
giro ah dan ceramah keagamaan walaupun dilakokan

hanva sebentar.

[J

serta

\"[r

Setelah selesai mengadakan acara para pe
mengadakan silaturrahmi haik kepads sandara,

tetangga, dan tokoh-tokoh masyarakat.

Secara terperinci proses pelaksanaan acars
rakatan pada masa sekarang yang sudah mengalami
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
perubahan akibat upaya dakwah KH. Maa ruf dalam

melurushkan perilaku yang menyimpang kepada perilaku

vang benar sebagai berikut
a, Pembajakan

Pembaijakan (saka ) dalam pelaksanaannya
biassanya dilakukan pada waktu pagi hari dengan tujuan

agar terhindar dari kekurangan bahan makanan.
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Kebiasan ini biasanya dilakukan pada bulan April sampai
Maret. Setelah pembajakan ini sesual barulah
menaburkan benih vang akan di tanam, setelah Semuanva
B .o A BBTB Y sa o FEDRETAANE Aig iAo - 8AMigid LT dslan
dengan =halat istisge’. Lain halnyva vang dilakukan
tempo dulu mereks mengadakan pembakaran kemenvan
agar supaya hujan cepat turun. Bentuk perilaku  yang

menyimpang ini sudah dirubah dengan shalat istisga |

kesemuanya ini merupakan upaya KH. Ma ruf di dalam
dakwahnva unuk meluruskan perilaku yvang menvimpang.
b, Slabedan

Slabedan ini dilakukan oleh para anggota
pekeriasan perkebunan Desa Tulung Reio vang
pelaksanaannya dilakukan pada malam hari. Dalam

pelsksanaannya biassanva sempat tiga hari tiga malam,
vang disekitar lokasi banvak tempat vang dipenuhii

dengan perindian, minum-minuman keras dan sendirnva

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.jd digilib.uinsa.ac.id di%ﬂib.uinsa.acjd digilib.uinsa.ac.id
berpakaian vang minim. Namun (esemuanya  1tu sudah

merubah yang dulunya Kejung diganti dengan pembacaan
shalawat Nabi vang diiringi oleh rebana, perjudisn
[ |

diganti dengan cara menghantamkan Al dur "an,

minuman-minuman keras tidak diperbolehkan.

Perubahan-perubahan perilaku vang terdapat dalam
upacara rakatan tidak lain adalah hasil upaya KH.
Ma ruf yang dilakukan melalui dakwahnysa baik dengan b1l
lisan maupun dengan perbuatan vang -Kesemuanya' i1tu

beliau lakuksn dengan penuh kesabaran dan terencansa
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dengan baik dan menghasikan kenyataan bagi masyarakat
Desa Tulung Rejo. Dengan berbagai cara aktifitas
baik vyang dilakukan di 1lusar maupun yang ada di
dalam _lin%kungan. pesantren beliau lakukan dengan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kesabaran dan keikhlasan. Sebab di dalam berdakwah
kita dianjurkan sekali akan hal tersebut. Penanaman
agidah merupakan proses awal untuk merubah 1man

seseorang dan diikuti dengan dorongan lain sehingga

akan lebih memudahkan seseorang untuk berubah.
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BAB V

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsLd.gé.i_d‘rdigili!)guiﬁsagc.fa dTgiI%.u%s‘la.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. HASIL TEMUAN DAN RELEVYANSI TEORI

Dalam pembahasan intepretasl 101 penulis
makendkan untuk mendiskripsikan dan mengamatl prilako
keagamsan vang terjadil pada kKalangan pekerja_perkebunan
di Desa Tunlung Rejo Kecamaltan Glenmore Kabupaten

Banvuwangi .
Data lapangan vang dihasilkan darl penelitiah
kualitatif ini akan wmemshamil terhadap segala aspek

perilakn manusia sebsgal anggota masyarakat, dalam  hal

[u}]

ini di titik beratkan: pada kalangan pekerida perkebunan

dan proses perilaky Keagamaannya.

S Oleh karena penelitian kualitatif dibsngun atas
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data empiris tertentu yang dapat mencakup ruang lingkup
atau generalisasl vang berbedas-beda, disinil 1ialah
bahwa teori vang dihasilkan tersebut tidak
generalisasinya hanya pada latar obyek penelitian vang

dilaksanakan itu. Jadi teori .itu hanya berlaku pada

obyek penelitian ataun latar yang sejenlis.

Ada dua hal yvang menjadi 1si1 daril Dbaglan inl

vaitu
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pertama: hasil temuan tersebut akan dibandingkan
dengan teori yvang sudah mendapaf legitimasi darl dunia
d?ggfi{g%in-acjgt:%gEigiﬂg.ﬁiﬁsfa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kedua : herisi gagasan yvang merupskan formalasi
dari dunizs ilmu pengetahuan vang berhubungan dengan
temuan-temuan penting vang dibahaskan dengan
gspesialisasi ilmu yang dipunyai oleh peneliti, yaitn
disiplin ilmu dskwah.

1. Beberapa Hazil Temuan

a. Proses awal terijadinya perilaku dalam upacsrs

rakatan dengan ditanamkannya dalam bentak
aqidah .

bh. FPendekatan dalsam bentuk kesenian merupasakan
sebagai minat untuk menarik haati
masyvarakat.

o Tanggapan seseorang cetelah mendapatkan

digilib.uinsayag dbatigibieinsa - a8 Dvig] lipdten adlid Highibbmmdarkd gigitid. liataac.id
d. Perilaku positif diwujudkan dengan mengikuti
pesan yang ada dalam rangsangan itu askan
berinteraksi dengan sumber rangsangan tersebut.
e. Sebagai akibat dari perilaku positif tersebut
maka seseorang cenderung untuk menyesualkan
dengan lingkungan sumber rangsangan.
f. Kondisi 1lingkungan sumber rangsangan sangat

mempengaruhi terhadap perilaku seseorang  vang
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hagai akibat dari  perilaku  positif  tersebut

maka sessorang cenderung untuk  menyesuaikan
geroan lingkungan sumber rangsangéan.

digilib; uinsa,ac,id digilb.uinsp,acid digilih-uinsa agiddisilibuinsg agid glighib-uinsapedd
mempengaruhi  terhadap perilaku  seseorang  yang
ikut di dalamnya sesuai dengan  lingkungan yang

dikondisikan.

Dari beberapa temuan di atas maka pada dasarnya

terdiri dari tiga fase terjadinya perilaku seseorang

yang merupakan sebuah proses di  antaranya adalah

sehagal berikut :

- Fase pertama : adalah fase pengenalan terhadap
Fangsangan

~ Fase kedua adalah fase penjajakan sebagai hasil

dari tanggapan positif

- Fase ketiga adalah fase pemantapan sebagal proses

terjadinya  perilaku prara pekerja
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mer b eburan .

Yang dimakdud fase pertama adalah seseorang

memberikan  tanggapan positif  herdasarkan olahannya
terhadap rangsangan  yvang ia  terima. sehingaa ia

memutuskan untuk mengikuti ke dalam  lingkungan vyang
dimana rangsangan itu muncul.

Dalam fase kedua adalah seseorang tersebut akan
merngikuti  kegistan-—kegiatan vang dilaksanakan cleh

para kalangan perkebunan  sebageat Langkah  penjaiakan.
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Dan karena ssbelumnya sudah di daebwlui oleh tanggapan
positif maka kegiatan yang dilaksanakan oleh kalangan
perkebunan. Feputusannya wuntuk perilaku yeng diinginkan

digilib.uinsa.acdd. digilib.uinsa.ag,id digilib;uinsa-pcish digilibainsg a idsliglbainsa 39id an

[t

Radap  limghkungan. - Sehinggaa dalam  mengikoti

i B 1 g s

baoglatan Fesbut tidak mengalami suatu perilaku yang

et B R

Dalan prosss pefgulangannys mengilbuti kegiatan

; {3 ceplanjutnya.  Melaluil  hasil
s ol LER LT E luwas dengan
i lmpainya keodaban  beglatan Khwsus yang bBelun o gernab

{pengalaman yang berkesan ). sehingga &atas

hajadian inid akan cendsrung lsbih adaftif terhadap

Pingkungan yvorig berbeda dengan 1ingpgkuangan periebunan

Yang Berhubungan Dengan Temuan

. FMotivasi beragam,. Abdul Asziz Ahvadi,
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bPelompok atimlah L
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dan Bustante

C. Yorga

Fetidak berdavaan  manusia terhadap besusahan
materiil., penyvakit dan  terutama maut memang

digHib.uinﬁ%ﬁggjq d

19,8, igilib.uinsa.ac.id dlglllb umsa .3G4l¢ dlglllp{ljlnsta ac,| glgilb ulnsa,afdd‘_L 5

FOng
el lgius vang sSpontan, fﬁika Svikur Dister, IPE8
R
d. RBiddle dan Thomaas
Fenilaian dan sangsl didasarkan pada harapan
masyarakat (orang ., lain) tentang norma.
Herdasarkan norma  itw  orang memberikan  kesan
pasitif ataw negatif terhadap suatu  prilaku.

(Barlitc WMiraman Sarwcongc, 1982 @ 2Z3%).

&, fAndy Mappiare

Febutuban sebhagal satu dorongan untuk menimbulkan
tingkal lakw, (Andy Mappiare, 1987 : 128).

f. Fartrini Kasrtono

Kecenderunogan untuk mereaksl cdarn bertindak
digilib. U|nsq .ac.id digilib.uinsa. FCId dlgﬂlb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dl%”lb .uinsa.ac.id
..... dukunio oleh ftelanan~tekanan emosional dan minat
vart  terarabh  pada  satu obyek sehinoga ada
pengarahan vang selektif sifatnya ., (Fartini

fartane Jol PR 0= 2

G, Wa. Gerungan
Fengalamarn pada dasarnya melalul suatu  proses
dimana rangsangan-irangsangan dari luar seperti
cahaaya mata, bunyi untuk telingan dan sebagainya

melalul alat-alat pengamatan kita diterushkan pada
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pusaat-pusat tertentu vang lalu menjadi
perilakau. (WA. Gerungan, 1991 : 145D
digilib.uhh-sa.%cl.’idQiﬁg,ﬂ@e’ﬂ%},a].ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Perilaku disebabkan karena insting dan merupakan
perilaku yang innate, perilaku yang bawaan
insting akan mengalami perubahan karena

pengalaman, (Bimo Walgito, 1991 : 200.

Berdasarkan teori di atas tersebut bahwa
seseorang dalam menerima rangsangan ditentukan oleh dua
faktor vaitu

1Y Faktor Interna

b

2y Faktor Eksternal

Yang dimaksud dengan faktor internal adalah
perasaan senang dan  tidak senang pengertian dan
kesatuan hubungan vang berusaha untuk keseimbangan
dengan melihat sampai dimana rangsangan itu memberikan
yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id ngHIb uinsa.ac.id digilib gnwsa ac.id

ilib.
meniast us;CgL dirinya. uan kemanfaatan vang a naraohan

adalah vang sesuai dengdan kebutuhannyva. Sedangkan. yvang

dimaksud dengan faktor eksternal adalah bagaimana
kualitas rangsangan itu sendiri dapst mempengaruhi
seseorang tersebut. Pengaruh dari dua faktor tersebut
sesuai dengan had Nabkxi vaitua

~—25%sl0 L /IZ'JJ &,«J/ﬂ’y&w
~— 5% P
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Artinya : "Tidaklah anak itu dilahirkan kecuali atas

dasar fitrah Cbakat), maka tergantung hkepado
ayah ibunya yang menjadikan anak itu beragama
Yahudi, Nasrant ataou Majusi”, CShoheh Muslim

Juz LV 375D e o A _
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Hadits tersebut menerangkan tentang arti
pentingnya faktor ekstern vang ikut membantu
perkembangan perilakunya. Yang mana dengan keberadaan
orang tualah sebagai faktor 1lingkungan vang sangat
mempengaruhi sampai képada faktor keyakinan. Sehubungan

dengan hal ini Rasulullah saw bersabda

P REE 4G
Uu-j
‘-"“ru/t/ }JL/"‘”’{'

Artinya : “Setiap manusia ttu ter jadi dalam peruc
tdunya dalam masa 40 hari, sesudaah itu la
menjadi emberio selamaaitu pula, kemudian
Allah memerintahkan malaikat mentupkan rokh,

digilib.uinsa.ac.id dtgéfnbumsa ac. ﬂ%‘:gtllb nggsgiggﬁfﬁﬁgiwgf{%g?ﬂggﬁiﬁg:?

analnya,

Dari kedua hadits di atas sesuai dengan
teorinya Witherington, casimir, Woodwoth dan Marquis
vang menyatakan bahwa faktor pembawaan (hereditas) itu
telah mempengaruhi individu sejak ia masih dalam bentuk
embrio. Penekanan dari hadits tersebut di atas
menunjukkan bahwa dalam diri manusia itu telah ada
suatu etetapan, yaitu mengenai rizkinya, umurnya,

amlnya serta mengenai baik buruknys. Jadi pada diri
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5 ity  telah ads swuatu ketetapan vang telah

manusia =

ditentukan oleh Allsh SWT vang mana ”pt'fafa* tersebut

ari berkembang sesuai dengan kehidupan lingkungannya,
.uinsa.ac.id d|gH|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

maksudnya kesemuanya itu tetap akan tergantung hepada

usaha manuusis dalam lingkungan yang menentukan sedala
aspek kehidupan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam

eurat An Haiwmi avat 39 yang berbunyi

LJ-“@‘QL‘“M

Al B s “Oan bohwasanwa  seseorang  manusia  tlada
pemper ol ef-_ selatln cLpa vang telah

CRS. AnNajgm. 3 292 (Depag

Dan juga dalam surat Ar. Ra du  ayat 11 Allah SWT

':r»u;‘]gm.".r; sebaga berikat

R J/"J)rﬂ“" “’J/‘”—U’P“ L A1
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. acgd-%lﬁb/rrév |dw ulnsa d‘agju-&/’sa ac.id

Art Allar SWT tidak merubch
okaum sehingga mereka  merubah

crcler pada (S AL gt mereka

Ar Ra'du = 11> CDhepag: BRI .

Penekanan dari kedua ayat maupun dari kedua

hadits tersebut di atas bahwa perilaku seseorang 1tu

iadi dipengaruhi oleh kedua faktor. Yang pertams

faktor intern yvaitu faktor pembawaan (hereditas) dan

a2

vang kedua adalah faktor linghungan. Dalam hal ini
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perilaku menjadl dua vaitu psrilaku yang alami (inatae

behavior) yaitu perilaku yang dibawa sejak organisme

dlglf'b u|n§1' (Pdlglllb Ginsa.abld dlgl|lb uins a? ao’-lglllb ums?ac |'(§’ digilib.u nrs? c’ﬁ@"’

perilaku  yang dibentuk melalaui proses belajar, (Bimo

walgita, I878 - 1I7):

Jadi keputusan orang untuk menerima rangsangan
itw merupakan tanggapan yang bersifat positif, dengan
adanya tanggapan vang positif berarti akan menghasilkan

sebuah perilaku. Sehingge yvang terjadi adalah perubahan

perilaku  vang menunjulkkan  kepada persamaan dengan
amgaangan tersebut.  Andy Mappiare dalam teorinya

menyatakan bahwa kebutuhan adalah sebagai salah satu
dorongan untuk menimbulkan tingkah laku. Sehingga

rangsangan  yvang  sesuali  dengan apa  yang dibutuhkan

tersebut maka ia akan cenderung selalu menyesuaikan
diri dengan lingkungan tersebut

digilib.uinsa. 1c1d digilib.uinsa.ac.id dlgﬂlb uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d digilib.uinsa.ac.id
ingrungan it dapat diartikan sebagai

Lingkuungan baru bagi orang tersebut, karena kondisi

dari lingkungan itu berbeda dengan kondisi  lingkungan

dimana dia berinteraksi sebslumnya. Dalam lingkungan
tersebut semua  kegiatan vang dilaksnakan dapatlah

dikatabkan sebagei faktor yvang memperkuat suatu perilaku

tertentu clar b eEmamplian ur bk melaksanakannya
ditentukan bagaimana ia meniryd periliEu orang-orang baru
Bk an i al i 1& wmgguiihnye bagi individu
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tersebut, mak a Yang terjadi adalah proses
pengulanc—ulangan untuk mengikuti  kegiatan vyang ada.
Frosee pengulangasn ini terjadil pada suatu lLingkungan
digilibouinsal adsididigilib uinsasac.idi digilib. kinsa.ad iddigiliaiingg. acickgigiliauinsaag it
perilaku sebagal respon yvang sesuai  dengan  kondisi.
dengan jadanya perilaku yang terkondisi ini  maka akan
I
muncul/ sebuah  konsep dan harapan  baru  bagi orang

terselsoct o

Dari beberapa teori. vang dikemukakan di atas
tidak sepenuhbnva dapat mewakili untuk menjelaskan
heberapa fenomena yang ada di dalam penelitian  ini.
Suatu misal teori mengenai perilaku  penauladanan Y ard
menyatakan bahwa penaounaan media dengan penyajian Yang
tepat dapat membantu memusatkan perhatian subyek pada
perilaku yvang dipamerkan. Fonsen  mengenald penyaiian
media yang tepat disini belum jelas, sedangkan menurut
hasil temuan dalam pernelitian ini bahwa penggunaan yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tepat salah satu caranya adalah dengan penyesuaikan
terhadap materi vyang diberikan. Suatu misal materi
mengenai sebuah perilaku yang baik, maka media vyang

dipergunakan bukan hanya uraian kalimat, melainkan juga

dengan demontrasi bagaimana perilaku yang baik.

E. GAGASAN TENTANG PFERILAKU KEABAMAAN FPADA KALANGAN

FEKERJA PERKERUNAN DI TULUNG REJO

Terbentuknya perilakua keagamaan pada kalangan
perkebunan adalah selbiuak perilaka YA sangat
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dicita-citakan oleh setiap orang, perilaku keagamaan
merupakan salabh satu aspek tujuan daripada didalamnya
upacara tradisional, dan apabila ditinjau dari segi

dakwah, perilaku keagamaan vang demikian mmerupakan

(j:igliglatéiplsada&j,didi%lépdtﬁ'nsa.ggxch_gi\gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Aoiamea Talam sangat berkepentingan sekali
mendormhg pemeluknya agar selalu berorientasi pada
perilaku keagamaan Yang menunjang segala aspek
kehidupan, sebab hidupd dilingkungan vyang diciptakan
olebh Allah SWT itu semata-mata merupakan sarana  vang
harus didaya gunakan oleh manusia untuk dijadikan
lapangan dan sekaligus baban—bahan bagi terwujudnya

anak shaleh, (Toto Tasmaras. 1987 : 3a&).

Gelanjutnya dalam menciptakan kehidupan vyang
Islami yang diridho’i cleh Allah SWT diharapkan setiap
pribadi muslim selaluw mengoperasionalisasikan sikap
perilaku  yang sesual dengan rel-rel ilahi, dengan
¢ Elml uin saar ac.i (]fé’lgll s% ac.id aan‘% ac.id dng‘h% ufnea-5cid dlgﬁ‘ﬁlnﬁ Rsa.acad
dari aspek dakwah yvang dianjurkan sekali oleh agama,
=ehingga dengan demikian fungsi dakwah (sebagal
instrumen) merupakan pula suatu  kontrol sosial  yang
didasarkan pada kitabbillab dengan tetap disertal

semangat yvang konsisten terhadap misi kebenaran.

Inilah sebenarnva yvang terjadi salah satu ciri

khas yvang harus selalu dimiliki oleh setiap pribadi
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muslim yvaitu dalam setiap melakukan interaksinya selalu

didasarkan sebagai amanat suci. Karena vang besar
inilah maka setiap muslim waijib memperhatikan semua
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

sikap, tingkah laku dan cara berkomunikasi sedemikian

rupa sehingga tidak menvimpang deri nilai  dan norma

vano  btelah ditetapkan menuwrut ajaran Islam. (Toto

Tasmara, e
Belanjuinya dakwah harus dipandana sebagal

perilaku  agama yang Harus diperhatikan oleh setip
muslim, dengan demikian dakbwah tidaklah bisa dipisahkan
dengar agama. Dengan demikian sesual dengan  paradigma
penilaian kualitatif vang memandang Tenomena secara

menyeluruh, maka penuwlis  ingin memberikan  kontribusi

gagasan ini sebaosad berikut @

Lo Upacara tradizional sebagail penyampalan pesan agama
Fepada umat sangat perlu,  karena usaha dio sinid

digilibawihsd, ad:-id digilib.winsa-agrid; digilib. minsapas ithdigilihuinsalaeidadigilibarnsa.agidg a
sarigalt penting hagi upaya  menogkomunikasikan  kepada
wmat  agar  berdampalk  mendalam EECAITE Bognitif,
aftektif daan kognatif.

2. FPemanfzatan salwran komunikasi dalam bentuk melalui
perbumpulan ataw upecara untuk menvampaikan gagasan
masilh sangat dipertahankan, karena dalam rangkaian
pEnanaman kepercayaan kepada masyarakat maka saluran

ini sangat haik.
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3. Pelaksanaan dakwah vang pada dazsarnys =~ adalah
memberikan rangsangan berupa informasi kepada
manusia hendaknya dilakukan dengan berbagai macam

digiliMERLE &c RARTILIHREYSid FRbIMsa S48 digiid ARV i TR DASANGAD

tersebut dapat ditangkap dengan pendayagunaan indra
yanag dimilikinya dengan pemanfaatan yang

sehesar—besarnya.

Demikianlah gagasan yang dapat peneliti
ungkapkan yang merupkan inti dari temuan vyang telah
dipaparkan dan selanjutnya dipandang perlu oleh penulis

memaparkan gagasan ini :

1. Bagi kalangan pekerja perkebunan yang telah berubah
keyakinan keagamaan dari tidak memperbolehkan ikut
partisipasi dalam pelaksanaan upacara tradisional
menjadi yakin.bahwasanya dalam pelaksanaan upacara
ini tidak bertentangan dengan ajaaran agama.

2. Bagi para kyai agar tetap meneruskan perjuangannya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam memupuk keyakinan beragama pada kalangan para
pekerja perkebunan khususnya di Desa Tulung Rejo.

X. BPagi para pekerja perkebunan agar tetap mematuhi
segala perintah kyai selama masih berjalan di atas

kebenaran.
C. KATA PENUTUP

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan yvana

menciptakan kehidupan serta kematian wuntuk menguiji umat
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manusia siapa diantaranya vyang paling baik amalnya.
Dengan rahmat dan pertolongan Allah SWT. penulis dapat

menvelesaikan penulisan skripsi ini.
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Fenulis menyadari bahwa kajian dalam skripsi ini

masih barnyak kekurangannya, karena keterbatasaﬁ
pengetahuan serta wawasan yang penulis miliki. Karena
ituw penulis sangat mengharap kritik vyang bersifat
membarigun sphingga - penulis dapat mengadakan
penyempurnaan atas kekurangan pada masa-masa yang akan

datang.

Tidak lupa penulis menyampaikan ucapan terima
kasih kepada semua pihak yang membantu dalam penulisan
skripsi ini. Akhirnya semoga karya ilmiah yang
sedaerhana ini dapat dijadikan sumbangan bagi kekayaan
ilmu pengetahuan serta bermanfaat bagi penulis

khususnya dan umumnya bagi para pembaca. Amin yarobal
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